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Kata Kunci : Analisis, Kemampuan Literasi Matematgpace and Shape

Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan yang memuat kompetensi
dasar di bidang matematika. Kemampuan literasi matematis sangat penting untuk
dikuasai oleh siswa agar matematika tidak hanya dipahami dari segi materi saja
namun juga dapat menggunakaatematika untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada di kehidupan nyata. Namun pada kenyataannya masih terdapat
permasalahan terkait kemampuan literasi matematis siswa di Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi maiteisiawa dalam
menyelesaikan soal setara PISA pada korsgemce and shapePenelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian ini 3
orang siswa kelas IX MTsN 1 Banda Aceh, yaitu yaitu masiaging siswa
berkemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Instrumen dalam penelitian
ini adalah peneliti, soal tes kemampuan literasi matematis dan pedoman
wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes tertulis dan
wawancara. Teknik pengecekan keabsahan datggunakan triangulasi waktu,

yaitu pemberian STKLML dan STKLMZ2 pada waktu yang berbeda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan matematika tinggi dan
subjek berkemampuan matematika sedang memenuhi semua indikator kemampuan
literasi maematis, yaitu dapat merumuskan masalah secara mateimiatislate,

mampu merancang dan menerapkan strategi serta menggunakan konsep, fakta, atau
prosedur matematika dalam menyelesaikan permasal@maplofy, dan dapat
menafsirkan kembali hasil ke dalakonteks permasalahamierpref). Namun

dalam pengerjaannya, subjek berkemampuan matematika sedang membutuhkan
waktu yang lebih lama dibandingkan dengan subjek berkemampuan matematika
tinggi serta cenderung menuliskan langsung hasil perhitungan tanpa menuliskan
langkahlangkah perhitngan secara rinci. Subjek dengan kemampuan matematika
rendah hanya memenuhi pada indikaftmmulate yaitu merumuskan masalah
secara matematis, namun belum memenuhi pada indéataoydaninterpret
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi bagi kemajuan sebuah bangsa. Kualitas
pendidikan sering dijadikan sebagai barometer perkembangan suatu negara. Jika
pendidikan di suatu negara berkualitas baik maka negara tersebut dapat tergolong
ke dalam negaraegara maju. Krena itu, setiap negara berusaha untuk
meningkatkan kualitas pendidikannya pada setiap jenjang pendidikan.

Salah satu bidang studi yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan
adalah matematika. Matematika sebagai ilmu dasar memegang peranan yang
penting dalam pengembangan sains dan teknologi, karena matematika adalah
sarana berpikir ntuk menumbuhkembangkan daya nalar, cara berpikir logis,
sistematis dan kritis Freudental mengemukakan bahwa matematika merupakan
suatu bentuk aktivitas manusia. Sebagai suatu bentuk aktivitas, matematika tidak
diberikan kepada siswa sebagai produk jadi, tetapi sebagai bentuk kegiatan dalam
mengkonstruksi konsep matematfddatematika dengan esensinya sebagai dasar
logika yang mampu melatih pola pikir siswa dalam memaknakan konsep abstrak
secara sistematis untuk penarikan kesimpulan suatu masalah tertentu. Pembelajaran

matematika tidak hanya membekali siswa pada kemampraitung saja, tetapi

! Hobri. Modetmodel Pembelajaran InovatifJember : Center for Society Studies
(CSS). 2008), h.151.

2 Wijaya, Aryadi. Pendidikan Matematika Realistic Suatternative Pendekatan
Pelajaran Matematika(Yogyakarta: Graha limu, 2013), h. 20.



siswa juga dibekali dengan kemampuan menyelesaikan masalah dalam kehidupan
seharihari2® Oleh karena itu, pembelajaran matematika dijadikan mata pelajaran
wajib di tiap jenjang pendidikan.

NCTM (National Council of Teacher of Mathemajicsemaparkan bahwa
tujuan pembelajaran matematitexdiri dari lima kompetensi yaitu pemahaman
konsep matematika ufiderstanding of mathematical concgptgpenalaran
matematika (mathematical reasoning komunikasi matematikam@athematical
communicatiop koneksi matematikar(athematical connectiojjsdan pemecahan
permasalahan matematikangthematical problem solvihgKkompetensi tersebut
perlu dimiliki siswa agar dapat mempergunakan ilmu matematika dalam kehidupan
seharihari. Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan yang
mencangkup kelima kompetsi yang dikemukakan oleh NCTM.Secara
sederhana, kemampuan literasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan
memahami dan menggunakan matematika dalam kehidupanisahari

Kemampuan literasi matematis yang didefinisikan oleh OECD
(Organization for Economic Cooperation and Developmemierupakan
kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks, menalar secara sistematis dan menggunakan

konsep, prosedur, fakta sebagai alat untuk memprediksi suatu fenomena atau

3 Dyah Retno Kusumawardani, Wardoth@a n Kart ono, fAPentingnya Pen:
dal am Meningkat kan Kemampuan Literasi Mat emat i kac«
2018, h. 588.

‘Prabawat i, M. N, . i A nMatematisMahaskwanCalonpGuain L i t er

Ma t e maMosharafa: Jurnal Pendidikan Matematikdol. 7, No. 1, 2018, h. 11320.



keadaan. Stecey dan Tuner menerjemahkan literasi pada konteks matematika
merupakan suatu kekuatan dalam mengolah pemikiran matematika terhadap
penyelesaian masalah dalam kehidupan nyata. Pemikiran tersebut yang
dimaksudkan ialah seperti pola pikir terhadap pésaian masalah, penalaran,
serta kemampuan komunikasi. Pola pikir tersebut didasarkan pada prosedur, fakta
maupun konsep matematika yang sesuai dengan permasalahan yahieadsi
matematis tidak hanya melibatkan penggunaan progedaedur, tetapi menuntut
dasar pengetahuan dan kompetensi serta rasa percaya diri untuk mengaplikasikan
pengetahuannya dalam kehidupan sehan. Hal ini berarti, seseorang yang
memiliki kemampuan literasi matematis dapat mengestimasi, menginterpretasi data
serta dapat menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehahari.

Pentingnya literasi matematis bagi siswa bukan sekedar kemampuan
berhitung. Literasi matematis terfokus pada kemampuan siswa dalam menganalisa,
memberikan alasan, dan = menyampaikan ide secara efektif, merumuskan,
memecahkan dan menginterpretasi masalakalah matematika dalam berbagai
bentuk dan situasi. Literasi matematis menuntut siswa untuk menggunakan
kemampuarkemampuan yang relevan dalam konteks yang tidak terlalu terstruktur,

di mana petunjuk tidak begitu jelas bagi siswa. Siswa harus mampu mementuk

SOECD, i PIMathematibaF 8 a me wor k 0 iAgsesdnerbahd 20 1 8
Analytical Framework(Paris : OECD Publishing, 2019), h. 75.

6 Abidin, Zainal. Kadir dan Arapu, La. #AAnalisi s
dal am Menyel esai kan M3maAmallPertdidikag/el.il, Nd.alt 202@aht i s 0,
52-62.



pengetahuan apa yg relevan, proses apa saja yang dilalui untuk dapat
mengantarkannya kepada solusi yang mungkin dari permasalahan tersebut, dan
bagaimana cara menggambarkan kebenaran dan kegunaan dari jawaban atau solusi
yang diperoleH.Dari paparan terkait literasi matematis di atas menunjukkan bahwa
kemampuan literasmatematis sangat penting untuk dikuasai oleh siswa agar
matematika tidak hanya dipahami dari segi materi saja namun juga penerapan
konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di kehidupan
nyata.

Perkembangan literasi matematis siswa di Indonesia merujuk pada hasil tes
PISA (Programme for International Student AssessmeRISA merupakan
kegiatan resmi secara Internasional di bawah naungan OB@jar(isation for
Economic Coorporation and Developmenhtuk mengukur kemampuan literasi
siswa berumur sekitar 15 tahun yang diselenggarakan setiap tiga tahun sekali pada
skala Internasional

PISA diselenggarakan untuk membantu negegara dalam
mempersiapkan sumber daya manusia agar memiliki kompetensi yang sesuai
dengan apa yang diharapkan dalam pasar Internasional. Tiga tahun sekali, PISA
mempublikasikan hasil asesmennya. Bila hasil yapgrdleh baik, maka negara
tersebut tergolong pada indeks capaian level atas sehingga ditetapkan mempunyai
standar pendidikan sesuai dengan yang dibutuhkan pasar kelas global. Namun, jika

suatu negara mendapatkan hasil di bawakreatedan masuk kategdevel bawah

Yudi Mul yadi , iPemecahan Masal ah Mat emat i Kk
Pendidikan Matematika Program Pasca Sarjana STKIP Siliwangi Bandung 1, (2014): h. 288.



akan dianggap mempunyai kualitas pendidikan dibawah standar atau belum sesuai
dengan kebutuhan pasar Internasional dan diharapkan untuk segera memperbaharui
sistem pendidikan nasionaln§@leh karena itu, studi PISA sangat membantu
NegaraNegara untuk melihat gaimana kualitas pendidikan degaranya serta

dapat juga dijadikan sebagai media untuk saling bertukar informasi dan saling
belajar dengan negara lain sehingga dapat dijadikan sebagai masukan untuk
peningkatan program pembelajaran.

Keterlibatan Indonesia dalam PISA merupakan upaya melihat sejauh mana
perkembangan program pendidikan di Indonesia dibandingkan dengan-negara
negara lainnya. Hal ini sangat penting untuk melihat perkembangaraaalkk
Indonesia di masa yang akan datangrsgda mampu bersaing dengan negara
negara lain di dunia. Indonesia telah mengikuti studi PISA sejak tahun 2000,
adapun hasil yang diperoleh Indonesia pada studi PISA untuk bidang matematika
dari tahun 2000 hingga tahun 2018 dapat dilihat pada Tabel berikut

Tabel 1.1 Hasil Tes Matematika PISA Indonesia

Materi yan Peringkat e
Tahun ten yang gKe Negara Skor
disajikan Indonesia Partisipan
2000 Matematika 39 41 367
2003 Matematika 38 40 360
2006 Matematika 50 57 391
2009 Matematika 61 65 371
2012 Matematika 64 65 375
2015 Matematika 63 70 386
2018 Matematika 74 79 379
Sumber: Diolah dari hasil laporan PISA
S Prati wi, Il ndah, iEf ek Program PDuga ter hada

Pendidikan dan Kebudayaa¥ol. 4, No. 1, 2019, h. 52



Sejak berpartisipasi pada studi PISA, Indonesia masih belum mampu
menorehkan hasil yang maksimal. Dari hasil PISA, terlihat bahwa kemampuan
literasi matematis siswa Indonesia masih berada pada peringkat bawah. Hasil tes
pada tahun 2018 skor PISA Indonesmuk matematika berkisar di angka 379
berada di bawah skor rata rata OECD yaitu 489. Sebagai bandingan, China dan
Singapura menduduki peringkat teratas untuk skor matematika dengan skor 591 dan
569. Keikutsertaan Indonesia dalam PISA 2018 menduduki petirgt dari 79
negara peserfaUntuk tes PISA tahun 2021 negaregara OECD memutuskan
untuk menunda penilaian PISA hingga tahun 2022 dikarenakan dampak dari
pandemi Coviell9 dan hasil tes PISA tahun 2022 belum dirilis oleh OECD.

Berdasarkan hasil yang diperoleh Indonesia dalam studi PISA
mengindikasikan bahwa kemampuan literasi matematis siswa di Indonesia masih
tergolong rendah. Salah satu penelitian terkait kemampuan literasi matematis siswa
dilakukan oleh Nur Indah, Siti Manialan Nursalam di salah satu sekolah di
Julubori, Kabupaten Gowa, yaitu SMPN 5 Palangga di kelas VII. Setelah
melakukan wawancara kepada salah satu guru mata pelajaran matematika di sana,
memang sebelumnya belum pernah dilakukan pengujian secara khusogpkeama
literasi matematis siswa, dan setelah dilakukan pengujian didapatkan bahwa
kemampuan literasi matematis siswa SMPN 5 Palangga tergolong masih rendah,

ditunjukkan dari ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang

OECD, API SA 2018 Mat he mat Assessmént amdrimalyticalk 0 i
Framework (Paris: OECD Publishing, 2019)
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bentuknya merumuskan, menerapkan, bahkan menafsirkan matematika ke dalam
berbagai konteks.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah, Siti Mania, dan
Nursalam di atas, menunjukkan bahwa terdapat sekolah yang belum pernah
dilakukan pengujian khusus terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penelitia@nkait kemampuan literasi matematis
siswa perlu untuk dikaji. Hal ini mengingat studi PISA tidak dilakukan pada semua
sekolah di Indonesia melainkan hanya sampel, sehingga memungkinkan masih
terdapat sekolah yang belum pernah dilakukan pengujian khuskait ter
kemampuan literasi matematis siswa.

Permasalahan terkait kemampuan literasi matematis siswa juga peneliti
temukan berdasarkan hasil pengamatan padarsdakukan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) di MTsN 1 Banda Agatimana terdapat siswa yang kesulitan
memahami soadoal yang disajikan dalam bentuk kontekstual. Dari 38 siswa kelas
VII-9 hanya 9 siswa yang mampu menyelesaikan soal yang disajikan dalam bentuk
kontekstual dengan tepat, sisanya masih kesulitan dalanamaem permasalahan
pada soal serta kesulitan untuk menentukan konsep ajgpdygunakan untuk
menyelesaikan soal. Hal tersebut menunjukkan adanya indikasi terdapat
permasalahan terkait kemampuan literasi matematis siswa dan perlu dilakukan
tindakan dan perubahan dalam rangka memperbaiki kemampuan literasi matematis
siswa.

Untuk mengetahui tindakan yang tepat dalam rangka meningkatkan

kemampuan literasi matematis siswa, maka perlu untuk mengetahui bagaimana



kemampuan literasi matematis yang dimiliki oleh siswa. Dengan mengetahui
kemampuan literasi matematis siswa secara rinci dan permasalahan siswa terkait
kemampuan literasi matematis, maka guru dapat memilih tindakan yang tepat untuk
mengatasi permasalahaardebut. Oleh sebab itu, penting untuk mengetahui
kemampuan literasi matematis yang dimiliki oleh siswa agar guru dapat memilih
metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa.

De Lange mengemukakan bahwa salah satu upaya dalam perkembangan
literasi matematis dalam pembelajaran adalah dengan menjabarkan kurikulum yang
mendukung literasi matematis dan mengidentifikasi kemampuan matematika yang
diperlukan secara riné?.Sejalan dengan itu, Oktaviyanthi dkk. mengatakan bahwa
guru dapat mempertimbangkan metode pembelajaran yang dikembangkan dan
instrumen penilaian yang digunakan, serta mengembangkan aspek kemampuan
literasi matematis siswa yang masih rendah, dengan méangétamampuan
literasi matematis yang dimiliki oleh siswaHal tersebut menunjukkan bahwa
penting untuk mengetahui bagaimana kemampuan literasi matematis yang dimiliki
oleh siswa, sehingga perlu adanya pendeskripsian terhadap kemampuan literasi
matematis kepada siswa untuk pembelajaran terhadap guru tentangpkemam

literasi matematis siswanya. Sehingga dapat memilih metode pembelajaran yang

YDe | ange, fAQuantitative Literacy: Why Numer &
2003, h 8788
"oktaviyanthi, R., Agus, R. N., & Supriani,

penelusuran mathematidali t e r a c y Joraahllans Pesdidiiap\ol. 7, No. 1, 2015, h. 77
86.



lebih tepat untuk peningkatan kemampuan literasi siswa. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan analisis tentang bagaimana kemampuan literasi matematis siswa secara
lebih rinci dalam setiap indikator kemampuan literasi matematis agar bisa
mendeskripsikan kemampuadliterasi matematis siswa sehingga guru dapat
memberikan tindakan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian
untuk menganalisis kemampuan literasi matematis siswa ddngan untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi matematis yang siswa mengingat pentingnya
kemampuan tersebut dimiliki oleh siswa dan perlu untuk ditingkatkan.

Kerangka PISA membagi domain soal matematika menjadi tiga bagian
yaitu proses, konten dan konteks. Proses matematis didefinisikan sebagai
kemampuan siswa dalam menggunakan konsep matematika dalam menyelesaikan
permasalahan yang meliputi merumuskan massdahra matematis, menerapkan
konsep, fakta dan prosedur dan penalaran matematis serta menafsirkan,
menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika. Konten matematis dalam PISA
digunakan untuk mengatur domain matematika untuk tujuan menilai literasi
matematis yang terdiri dari konten perubahan dan hubungeimange and
relationship3, ruang dan bentukspace and shapekuantitas(quantity), serta
ketidakpastian dan datair{certainty and dada Konteks dalam PISA meliputi

kepribadian ffersona), pekerjaan dccupationa), sosial $ocietal) dan sains
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(scientifig.!? Salah satu konten yang digunakan dalam domain PISA yang akan
peneliti kaji dalam penelitian ini adalah kontgrace and shape

Kontenspace and shap@uang dan bentuk) berkaitan dengan kemampuan
penerapan konsep, fakta, prosedural, dan penalaran matematika yang berhubungan
dengan bentuk dan ruang geometri dalam kehidupan derarKontenspace and
shape mencakup berbagai fenomena yang ditemui di dunia visual dan fisik kita
seperti pola, sifat objek, posisi dan orientasi, representasi algebdingdan
encodingnformasi visual, navigasi dan interaksi dinamis dengan bentuk nyata serta
dengan representasi. Literasi matematis pada bisiaace and sipe melibatkan
berbagai kegiatan seperti pemahaman perspektif, membuat dan membaca peta,
mengubah bentuk dengan dan tanpa teknologi, menafsirkan Hesritlk tiga
dimensi dari berbagai perspektif dan membangun representasi bentuk.
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri khususnya pada konten
space and shapsangat diperlukan karena dalam kehidupan sdtaaribanyak
permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan ruang dan bentuk geometri.

Peneliti memilih konterspace and shap&arena konterspace and shape
tepat untuk mengukur kemampuan literasi matematis siswa terhadap pemecahan

masalah. Konten tersebut berkaitan dengan konsep gedhi&trnampuan yang

20ECD, API SA 2018 Mat hematAssessmdnrandealytcalk © i n P
Framework (Paris: OECD Publishing, 2019), h.-88

BOECD, APl SA 2018 Mat he matAssessménrandealyiicalk © i n P
Framework (Paris: OECD Publishing, 2019), h. 85

YKurniawati, |is dan Kurniasar Menyelesaikan fLi t er &
Soal Pl SA Konten Space and Sh alprealllchiaht Fendigilktan d ar i K e
Matematika VVol. 8, No. 2 Tahun 2019, h. 44148.
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diharapkan melalui kontegpace and shapdari siswa yang dikemukakan oleh
OECD diantaranya adalah siswa mampu memahami konsep ruang dan bentuk,
membuat dan membaca peta, menafsirkan bangun datar dan bangun ruang melalui
representasi yang berbebeda serta mentransformasikan bangun datar atau
bargun ruang tersebut dalam berbagai keada@ieh karena itu, kemampuan
literasi matematis siswa dapat dinilai dari korépace and shapgang merupakan
bagian dari geometri.

Kemampuan siswa pada kontepace and shapdergolong rendah
dibandingkan dengan konten lain. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Johar & Zainabar yang menunjukkan hanya 15% siswa yang berhasil
memecahkan masalah matematika PISA pada kospane and shap€ Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahdiansyah & Rahmawati
menunjukkan rat@ata skor siswa pada kontepace and shapgitu sebesar 25,8
dari 34,0 terbilang rendah dibandingkan konten yang laikh@eh sebab itu,
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada kspéee and shapeerlu

untuk ditingkatkan.

OECD, API SA 2018 Mathematics Frameworko in P
Framework, (Paris: OECD Publishing, 2019), h. 85.

¥Johar, R., & Zainabar. Studentés Performanc
Question. Proceeding International Conference On Education, 2013,i45449

“Mahdi ansyah, & Rahmawati. #ALiterasi Matemal
Anal i sis Menggunakan Desain Tes Jumdl Pendidkani on al de
Dan Kebudayaanvol. 20, No. 4, 2014, h. 45269
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Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judui Anal i si s Kemampuan
Matematis Siswa SMP/MTs dalam Menyelesaikan Soal Setara PISA pada

Konten Spaceand Shap&®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan literasmatematis siswa berkemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan soal setara PISA pada kpatan
and shap@

2. Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa berkemampuan
matematika sedang dalam menyelesaikan soal setara PISA pada konten
space and shafe

3. Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa berkemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan soal setara PISA pada konten

space and shafe

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa
berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal setara PISA

pada konterspace and shape
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2. Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa
berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal setara PISA
pada konterspace and shape

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa
berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal setara PISA

pada konterspace and shape

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian di atas
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Untuk mengetahui kemampuan literasatematika yang dimiliki
oleh siswa dan melatih siswa untuk terbiasa menyelesaikaiscadipe
PISA.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini untuk menambah wawasan peneliti dalam
permasalahan yang ada dalam lingkup pendidikan matematika terkhusus
dalam kemampuan literasi matematis siswa dan lebih mendalami orientasi
soalsoal model PISA.
3. Bagi Guru.
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi guru dalam

mengembangkan kompetensi literasi matematis siswa dengan menerapkan
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pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis
siswa.
4. Bagi Sekolah
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal setara PISA. Dari
penelitian ini, pihak sekolah dapat menganalisis kekurangan ataupun
kelebihan terhadap kemampuan siswa sehingga dapat mdighdn

evaluasi untuk dilakukan pengembangan.

E. Definisi Operasional

1. Analisis

Analisis merupakan aktivitas penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian tersebut serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Analisis
merupakan aktivitas yang terdiri dari @egkaian kegiatan seperti; mengurai,
membedakan, dan memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut
kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitanya dan selanjutnya ditafsirkan
maknanya. Analisis dalam penelitian ini adalah menganalisis kemampuan
literasi matematis siswa SMP/MTs dalam menyelesaikan soal setara PISA pada
kontenspace and shape.
2. Kemampuan Literasi Matematis

Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan diri untuk

merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai
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konteks, menalar secara sistematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta
sebagai alat untuk memprediksi berbagai fenomena. Secara lebih sederhana
kemampuan literasi matematis adalah kemampuan dalam memahami dan
memanfaatkan konsep matematika ke dalamidkglan nyata. Indikator
kemampuan literasi matematis dalam penelitian ini adalahFdginulate,
yaitu merumuskan masalah nyata secara matematisEif#)loy yaitu
menggunakan konsep matematika dalam penyelesaian masalah dan (3)
Interpret yaitu menafsirka dan mengevaluasi hasil penyelesaian mater¥atis.
3. Soal Setara PISAPfogramme for International Student Assessinent

PISA merupakan suatu program yang diselenggarakan oleh OECD
(Organisation for Economic Coorporation arigevelopmentdalam rangka
mengevaluasi sistem pendidikan dengan objek penelitian siswa berumur 15
tahun dilaksanakan setiap tiga tahun. Dalam penelitian ini, soal yang
digunakan adalah soal yang setara dengan soal PISA yang diadaptasi dan
dikembangkan oleh peneliti.
4. KontenSpace and Shape

Konten space and shapguang dan bentuk) merupakan salah satu
konten yang digunakan dalam soal PISA yang mencakup tentang pemahaman
terkait interpretasi maupun transformasi suatu gambar bentuk maupun ruang.
Konten space and shapberkaitan dengan kemampuan penerapan konsep,

fakta, prosedural, dan penalaran matematika yang berhubungan dengan bentuk

BOECD, APl SA 2018 Mat he matAssessmdnrandealytical k © i n
Framework (Paris: OECD Publishing, 2019), h. 77
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dan ruang geometri dalam kehidupan sehari. Dalam penelitian ini, soal
kontenspace and shapgng digunakan merupakan ssakl yang diadaptasi

dari soal PISA konteapace anghape
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BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kemampuan Literasi Matematis

Secara bahasa, literasi berarti keberaksaraan, yaitu kemampuan menulis dan
membaca. Kegiatan literasi merupakan aktivitas membaca dan menulis yang
berhubungan dengan pengetahuan, bahasa, dan Budsiaurut Utama, dkk.
pengertian literasi adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan
sesuatu secara cerdas melalui berbagai kegiatan, diantaranya membaca, melihat,
menyimak, menulis, dan/atau berbicdtaKemampuan siswa dalam beliterasi
berkaitan erat dengan tuntutan keterampilan membaca yang berujung pada
kemampuan memahami suatu informasi. OEQCIBg&nization for Economic Go
operation and Developméntlalam PISA Programme for International Student
Assessmepimembagi kemampuan literasi-menjadi tiga bagian, yaitu kemampuan
literasi membacar¢ading literacy, literasi sains gcienceliteracy), dan literasi
matematis fhathematics literagy?*

Framework PISA mendefinisikan literaBlatematis sebagai kapasitas
individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam

berbagai konteks. Hal ini termasuk pada penalaran matematis dan menggunakan

YRahayu, T. #APenumbuhan Budi Pekeluhal Mel al ui
Universitas Muhammadiyal?016

20 Fajzah, Dewi Utama, dkkPanduan Gerakan Literasi di Sekolah Das#lakarta:
Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, 2016), h. 2.

21 OECD, PISA 201&Result (Volume 1): What Student Know and Can (Paris: OECD
Publishing, 2019), h. 27
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konsep matematika, prosedur, fakta, dan alat untuk menggambarkan, menjelaskan,
dan memprediksi suatu fenomelé&tecey dan Tuner mengartikan literasi pada
konteks matematika merupakan suatu kekuatan dalam mengolah pemikiran
matematika terhadap penyelesaian suatu masalah dalam kehidupan nyata.
Pemikiran tersebut yang dimaksudkan adalah seperti pola pikir terbel@gpian

suatu masalah, penalaran, serta kemampuan komunikasi. Pola pikir tersebut
didasarkan pada prosedur, fakta atau konsep matematika yang sesuai dengan
permasalahan yang atfaOjose selanjutnya berpendapat bahwa literasi matematis
merupakan pengetahuan untuk mengetahui dan menggunakan dasar matematika
dalam kehidupan sehanari. Dalam pengertian ini, seseorang yang memiliki
kemampuan literasi matematis yang baik memiliki kejp@ terkait konsegonsep
matematika yang relevan dengan fenomena atau masalah yang sedang dihadapi.
Dari kepekaan ini kemudian dilanjutkan dengan pemecahan suatu masalah dengan
menggunakan konsep matematika.

Secara umum pendapa¢ndapat di atas terkait definisi literasi matematis
menekankan pada hal yang sama yaitu bagaimana menggunakan pengetahuan
matematika untuk memecahkan permasalahan dalam kehiduparhsghseicara
lebih baik dan efektif. Berdasarkgmendapapendapat tersebut dapat ditarik

kesimpulan bahwa literasi matematika merupakan kemampuan siswa dalam

Z0ECD, f@PISA 2018 Mat hemat Assessméntaadmalyticalk 6 i n P
Framework (Paris: OECD Publishing, 2019), h. 75

BAbidin, Zainal. Kadir dan Arapu, lLa. AAnal i si:
dal am Menyel esai kan JBreabAmal Péndidikandosli(1), R02Q, ke BB2.t i s 0,

%Bobby Ojose, fAMathematics Literacy: Are We A
i nt o Ev e rJounalyfMdteeen&tiés Educatiokol 4, No. 1, 2011, h 8200
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merumuskan, menerapkan konsep matematika serta menafsirkan kembali
penyelesaian secara matematis ke dalam konteks permasalahan.

Literasi matematis melibatkan lebih dari sekedar melaksanakan prosedur.
Ojase mengemukakan bahwa individu dengan literasi matematis yang baik dapat
memperkirakan, menafsirkan, memecahkan masalah dan berkomunikasi
menggunakan matematikaStacey mengatakan bahwa konsep literasi matematis
berhubungan erat dengan beberapa konsep dalam pendidikan matematika. Salah
satu yang penting ialah proses matematis. Proses matematis erat kaitannya dengan
merumuskan masalah nyata menjadi model secaranma#is, memformulasikan
pemecahan dalam konteks nyata dalam istilah matematika, dan
menginterpretasikan solusi atau hasil matematika dan mengungkap maknanya
dalam istilah konteks nyafa.

Menurut OECD proses literasi matematis dibagi menjadi tiga proses dengan
model proses sebagai berikut.

1. Formulating situations mathematicallyfMerumuskan masalah secara
matematis)

Kata merumuskan dalam definisi literasi matematis mengacu pada individu
atau siswa yang mampu mengenali dan mengidentifikasi peluang untuk
menggunakan matematika dan kemudian membentuk struktur matematika dari
masalah yang disajikan dalam bentuk konteMstdalam proses merumuskan

masalah secara matematis, individu menentukan dimana mereka dapat mengekstrak

®Bobby Ojose, fiMathematics Literacyé, h. 91

®Kaye Stacey, f@AThe PISA View od. Madthrenelt i ¢ml
Mathematics Educatigr/ol. 2, No. 2, Juli 2011, h. 103.
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matematika untuk menganalisis, mengatur dan memecahkan masalah. Secara
khusus proses merumuskan masalah secara matematis mencakup kegiatan seperti
berikut:
a. Mengidentifikasi aspek matematika dari masalah kontekstual
b. Mengenali struktur matematika pada suatu masalah atau keadaan
c. Menyederhanakan masalah secara matematis
d. Mengidentifikasi kendala dan asumsi pada setiap pemodelan matematika dan
penyederhanaan yang diperoleh dari konteksnya
e. Mewakili suatu kondisi secara matematis, menggunakan variabel, simbol,
diagram dan model standar
f. Mewakili masalah dengan cara yang berbeda, termasuk mengatur sesuai
dengan konsep matematika dan membuat asumsi yang tepat
g. Memahami dan menjelaskan hubungan antara kossfik bahasa
masalah dan bahasa simbolik ataupun formal yang dibutuhkan untuk
mewakili itu secara matematis
h. Menerjemahkan masalah ke dalam bahasa matematika atau representasi
mengenali aspek masalah yang sesuai dengan masalah yang diketahui atau
konsep matematika, fakta atau prosedur
i. Menggunakan teknologi untuk menggambarkan hubungan matematis yang

melekat dalam masalah konteksttfal.

270ECD, fPI SA 2018 Mat hemat Assessméntaadnewor ko i n P
Analytical Framework(Paris: OECD Publishing, 2019), h. 78
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2. Employing mathematical concepts, facts, procedures and reasoning
(Menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran dalam matematika)

Kata menggunakan dalam definisi literasi matematika mengacu pada
kemampuan individu dalam menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran
matematika untuk menyelesaikan masalah dan merumuskan masalah untuk
mendapatkan kesimpulan matematis. Dalam proses individu melakukan
prosedur matematis yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi dan hasil. Proses
menggunakan matematika konsep, fakta, prosedur, dan penalaran meliputi kegiatan
kegiatan seperti:

a. Merancang dan menerapkan strategi untuk menemukan solusi

b. Menggunakan alat matematika, termasuk teknologi, untuk membantu
memperoleh penyelesaian

c. Menerapkan fakta, aturan, algoritma, dan struktur matematika saat
menemukan solusi

d. Memanipulasi angka, data dan informasi grafis dan statistik, aljabar
ekspresi dan persamaan, dan representasi geometris

e. Membuat diagram , grafik dan konstruksi, dan mengekstraksi informasi
matematika

f. Membuat generalisasi berdasarkan hasil penerapan prosedur matematika

untuk mendapatkan soldSi

ZBOECD, fPlI SA 2018 Mat he matAssessméhrandealytical k © i n
Framework (Paris: OECD Publishing, 2019), h.-78
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3. Interpreting, applying and evaluating mathematical outcoiisnafsirkan,
menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika)

Kata menafsirkan dalam definisi literasi matematika difokuskan pada
kemampuan individu untuk menggambarkan solusi, hasil, atau kesimpulan
matematis dan menginterpretasikannya ke dalam konteks permasalahan nyata. Hal
ini  melibatkan penerjemahan solusi nmastika atau penalaran kembali pada
konteks permasalahan dan menentukan apakah hasilnya masuk akal dalam konteks
tersebut. Proses menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika ini
meliputi kegiatan sebagai berikut:

a. Menafsirkan hasil matematika kembali pada konteks dunia nyata

b. Mengevaluasi kewajaran solusi matematika dalam kontedsalah dunia
nyata

c. Memahami bagaimana dampak dari hasil dan perhitungan prosedur atau
model matematika untuk membuat penilaian kontekstual tentang bagaimana
hasil harus disesuaikan atau diterapkan

d. Menjelaskan kewajaran hasil atau kesimpulan matematis

e. Memahami luas dan batas konsep matematika dan solusi matematika

f. Mengkritisi dan mengidentifikasi batasan model yang digunakan untuk
memecahkan suatu masafdh.

Berdasarkan penjelasan terkait proses matematis di atas, diperlukan

kemampuarkemampuan dalam proses literasi matematis untuk membantu dalam

®0ECD, fPI SA 2018 Mat hemat Assessméntaadne wor k o i
Analytical Framework(Paris: OECD Publishing, 2019), h.-80
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pemecahan suatu masalah. Kemamgkenampuan tersebut diuraikan sebagai
berikut:
1. Komunikasi(communication)

Literasimatematis melibatkan kemampuan dalam komunikasi, baik tertulis
maupun lisan untuk menunjukkan bagaimana soal itu dapat diselesaikan.
2. Matematisas{mathematizing)

Literasi matematis melibatkan kegiatan matematis, yaitu kemampuan
mengubah masalah kontekstual ke dalam konteks matematika atau menafsirkan
hasil penyelesaian atau model matematika ke dalam masalah kontekstual.

3. Representagrepresentation)

Literasi matematis melibatkan kemampuan merepresentasi suatu objek dan
situasi matematika melalui aktivitas memilih, menafsirkan, menerjemahkan, dan
menggunakan berbagai bentuk representasi untuk menyajikan suatu situasi.
Misalnya, representasi dalam bdntgrafik, tabel, diagram, gambar, persamaan,
rumus, atau benedaendakonkret
4. Penalaran dan pemberian alag@asoning and argument)

Literasi matematis melibatkan kemampuan penalaran dan pemberian alasan,
yaitu kemampuan matematis yang didasarkan pada kemampuan berpikir.

5. Strategi untuk memecahkan masgl@évising strategies for solving problems)

Literasi matematis memerlukan kemampuan dalam memilih atau
menggunakan strategi dalam penerapan pengetahuan matematis untuk dapat

menyelesaikan masalah.
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6. Penggunaan operasi dan bahasa simbol, bahasa formal, dan baha@asielgnis
symbolic, formal, and technical language and operations)

Literasi matematika memerlukan penggunaan operasi dan bahasa simbol,
bahasa formal, dan bahasa teknis yang melibatkan kemampuan memahami,
menafsirkan, memanipulasi, dan pemaknaan dari penggunaan simbol di dalam
konteks matematika.

7. Penggunaan alat matematikesing mathematical tools)

Literasi matematika memerlukan penggunaanakttmatematika sebagai
bantuan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini melibatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan berbagai-aédt yang membantaktivitas
matematis, contohnya dalam penggunaan alat ukur dan kalkiflator.

Berdasarkan paparan di atas maka dapat dijelaskan proses literasi matematis
diawali dengan adanya permasalahan dalam konteks, kemudian berusaha
mengidentifikasi konsep matematika yang relevan dengan situasi masalah
kontekstual, dan merumuskan situasi masnya. Terjadi perubahan dari
permasalahan dalam konteks menjadi permasalahan matematis. Dalam hal ini,
digunakan konsep, fakta, prosedur, dan-alat matematika untuk memperoleh
hasil matematis. Pada tahap ini, melibatkan penalaran matematis, proses
manipulasi, mengubah, dan melakukan perhitungan. Selanjutnya, hasil matematis
tersebut diinterpretasikan berupa hasil dalam konteks, melibatkan kemampuan

menginterpretasi, menerapkan, dan mengevaluasi hasilnya. Komponen kunci dari

30 Abidin, dkk. Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi
Matematika, Sains, Membaca, dan Men(@akarta: Bumi Aksara, 2018), h. 2089
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siklus pemodelan matematis dan komponen yang membentuk definisi literasi
matematis ini adalah proses merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematikes!

Thomson, dkk. mengelompokkan tingkat kemampuan literasi matematis
menjadi tiga klaster, yaitu: (1) Reproduk®froduction clustgrmeliputi kegiatan
mereproduksi representasi atau definisi dan fakta, menafsirkan representasi
matematis sederhana, melakukan perhitungan dan prosedur pemecahan masalah
yang rutin; (2) Koneksidonnection clustgrmeliputi kegiatan menggabungkan
konten/situasi/representasi untuk pemecahan masalah non rutin, menginterpretasi
situasi masalah dan menggunakan beberapa metodeeydnfjrisi dengan baik,
serta menggunakan penalaran matematika yang sederhana; (3) Redfiddciqn
cluste) meliputi kegiatan pemecahan masalah yang kompleks, menggunakan
penalaran yang kompleks dan membuat generafs8sacey menyatakan bahwa
kemampuan literasi matematis dapat diukur melalui tiga komponen, yaitu: (1)
Merumuskan masalah yang real menjadi model secara matematis; (2)
Mengoperasikan model matematika dengan baik; dan (3) Menginterpretasikan
solusi atau hasjpenyelesaian model matematika dalam konteks ma%halah.

Berdasarkan paparan dari OECD dan pendapat yang dikemukakan oleh para

ahli di atas, maka terdapat tiga indikator kemampuan literasi matematis yang akan

31 Abidin, dkk. Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan  h . 10 3

2Sue Thomson, Kyl i e Hi I | man dan Lisa de Bor
MathematicalLiteracy, Cet. I, (Australia: ACER Press, 2013), h. 9.
¥®Kaye Stacey, fAThe PISA View of Mathematical

Mathematics Education, Vol. 2, No. 2, Juli 2011, h. 103.
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digunakan dalam penelitian ini yaitu: (Eprmulate,yaitu merumuskan masalah
secara matematis; (Bmploy yaitu menggunakan konsep matematika dalam
penyelesaian masalah dan (Bjerpret yaitu menafsirkan kembali hasil, solusi,
atau kesimpulan matematis ke dalam konteks masalah.
B. PISA (Programme forinternational StudentAssessment

PISA (Program for International Students Assessmengrupakan salah
satu program penilaian siswa yang diinisiasi oleh OKQ@anisation for
Economic Ceoperation and DevelopméntPISA merupakan survegtandar
Internasional dengan mengukur kemampuan dan keterampilan anak usia 15 tahun,
usia dimana di sebagian negara mendekati akhir wajib belajar. Fokusnya adalah
pada bidandidang yang penting bagi kehidupan setelah sekolah, termasuk
matematika* Pada tahun 2000, secara perdana PISA terlaksana dan berkelanjutan
terlaksana tiap 3 tahun. Beberapa negara tercatat sebagai partisipan, salah satunya
ialah Indonesia.

PISA bertujuan untuk mendorong negaemara saling belajar satu sama
lain mengenai sistependidikan sehingga mampu membamgistem pendidikan
yang berkualitasTujuan studi PISA adalah untuk menguji dan membandingkan
prestasi analanak sekolah di seluruh dunia, dengan maksud untuk meningkatkan
metodemetode pendidikan dan hakihsilnya. Seseorang dianggap memiliki
literasi matematika yang baik apabila ia mampnganalisis, memberi alasan dan

mengkomunikasikan pengetahuan dan keterampilan matematiecya efektif,

%Kaye Stacey, fAThe PISA View o0f Mathemhtboal

Mathematics Educatignv/ol. 2, No. 2, Juli 2011, h. 996
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serta mampu memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan matematika
dalam berbagai situasi yang berkaitan dengan penjumlahan, bentuk dan ruang,
probabilitas, atau konsep matematika lainftya.
OECD mengidentifikasi fitufitur utama PISA sebagai berikut:
1. Policy orientation (orientasi kebijakan), dengan tujuan utama
menginformasikan kebijakan pendidikan dan praktek
2.l nnovative cornf&kemts epf i Mmloivtaernn dcyid i t er a
pada kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan,
dan untuk menganalisis, menalar, dan berkomunikasi secara efektif saat
mereka mengidentifikasi, menafsirkan, dan memecahkan masalah dalam
berbagi situasi
3. Relevance to lifelong learningrelevansinya pembelajaran sepanjang
hayat), sehingga penilaian pengetahuan dilengkapi dengan laporan tentang
motivasi belajar, sikap terhadap belajar dan belajar strategi;
4. Regularity (keteraturannya), memungkinkan negara untuk memantau
kemajuan dalam pendidikan
5. Breadth of coverag@uasnya cakupan), yang dalam PISA 2018, mencakup

semua 37 negara OECD dan 42 negara mitra dan ekdhomi.

3% Zul kar di bankarPSoal ¢Matematika Model Pisa Pada Konten Uncertainty
Untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Menengah
Pertamaodo makal ah paiwijaya08Br j ana wuni versitas

%O0ECD, fAPISA 2018 Mat hemat Assessméntaadne wor ko i n P
Analytical Framework(Paris: OECD Publishing, 2019), h. 13
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Dalam OECD disebutkan bahwa aspek yang dinilai dalam studi PISA adalah
sebagai berikut:

1. Reading literacy(literasi membaca), didefinisikan sebagai kemampuan
siswa untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, merenungkan dan
terlibat dengan teks untuk mencapai tujuan mereka.

2. Mathematical literacy (literasi matematis), didefinisikan sebagai
kemampuan siswa untuk menganalisis, menalar, dan mengomunikasikan
ide-ide secara efektif saat mereka mengajukan, merumuskan, memecahkan,
dan menafsirkan solusi untuk masalah matematika dalam berbagai situasi.

3. Scientific literacy(literasi sains), didefinisikan sebagai kemampuan untuk
terlibat dengan isisu yang berhubungan dengan sains, dan dengadeade
sains, menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang

penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan buktuseitmiah3’

Tes PISA dirancang olen OECD untuk menilai kemampuan literasi
membaca, literasi matematis, dan literasi sains siswa yang telah menyelesaikan
masa pendidikan dasar. Untuk PISA di Indonesia adalah siswa yang sudah duduk
minimal di kelas 7, terutama dalam kampuan menerapkan pengetahuan tersebut
di kehidupan nyata, serta kesiapan mereka untuk berpartisipasi secara maksimal di

masyarakat.

SOECD, APl SA 2018 Mat hemat Assessméntaadne wo r k 0
Analytical Framework(Paris: OECD Publishing, 2019), h.-15
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C. Domain PISA untuk matematika
Kerangka kerja PISA menurut OECD dalam mengukur literasi matematika
dibedakan dalam tiga konstruk, di antaranya yaitu konten, proses, dan konteks
1. Proses
Komponen proses dalam studi PISA diartikan sebagai ladgkatkah
seseorang untukienyelesaikan suatu permasalahan dalam situasi tertentu dengan
menggunakan matematika sebagai alat sehingga permasalahan itu dapat
diselesaikan. Komponen proses matematis adalah komponen soal PISA yang
menekankan pada kemampuan siswa untuk menghkdmungntara konteks
permasalahan dengan matematika agar dapat diperoleh solusi dari masalah
tersebut® Proses matematika PISA terdiri dari:
a. Mampu merumuskan masalah secara matematika
b. Mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penatiatam
matematika
c. Menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil mateniatika.
Distribusi item dalam proses matematika menurut OECD dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2.1. Distribusi ltem Proses Matematika PISA

Kategori proses Persentase
Merumuskan masalah secara matematis 25%
Menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran 50%
dalam matematika

BRusmining, AAnalisis Bel ajar Matematika B
Ma t e ma durn&l &Gadmmath2019, h. 7478.

®0OECD, fPI SA 2018 Mat hemat Assessméntaadnewor ko i n P
Analytical Framework(Paris: OECD Publishing, 2019), h. 77
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Menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi | 25%
matematika
Total 100%

SumberPISA 2018 Assessment and Analytical Framework

2. Konten
Terdapat empat komponen utama dalam pelaksanaan studi literasi
matematika oleh PISA yakni bilangan, ruang dan bentuk, perubahan dan hubungan,
dan ketidakpastian dan data.
a. Perubahan dan hubunga®h@nge and relationshjp
Kategori ini berkaitan dengan aspek konten matematika pada
kurikulum vyaitu fungsi dan aljabar. Bentuk aljabar, persamaan,
pertidaksamaan, representasi dalam bentuk tabel dan grafik merupakan
sentral dalam menggambarkan, memodelkan, dan menginterpretasi
pemubahan dari suatu fenomena. Interpretasi data juga merupakan bagian
yang esensial dari masalah pada kategheange and relationship.
b. Ruang dan bentulSpace and Shape
Meliputi fenomena yang berkaitan dengan dunia visuauél
world) yang melibatkan pola, sifat dari objek, posisi dan orientasi,
representasi dari objek, pengkodean informasi visual, navigasi, dan interaksi
dinamik yang berkaitan dengan bentuk yang riil. Kategori ini melebihi

aspek konten geometri pada matematika yaagpada kurikulum.
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c. Kuantitas Quantity)

Kategori ini berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola bilangan,
antara lain kemampuan untuk memahami ukuran, pola bilangan, dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan bilangan dalam kehiduparhsehari

d. Ketidakpastian dan datdcertainty and data

Teori statistik dan peluang digunakan untuk penyelesaian fenomena
ini. KategoriUncertainty and dataneliputi pengenalan tempat dari variasi
suatu proses, makna kuantifikasi dari variasi tersebut, pengetahuan tentang
ketidakpastian dan kesalahan dalam pengukuran, dan pengetahuan tentang

kesempatan/peluanghancg.*°

Distribusi item dalam kontematematika menurut OECD dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 2.2 Distribusi ltem Konten Matematika PISA

Kategori konten Persentase
Change and relationships 25%
Space and shape 25%
Quantity 25%
Uncertainty and data 25%
Total 100%

SumberPISA 2018 Assessment and Analytical Framework

“OECD, APl SA 2018 Mat hemat Assessméntaadnewor ko in P
Analytical Framework(Paris: OECD Publishing, 2019), h.-85
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3. Konteks
Terdapat empat konteks matematika PISA meliputi konteks pribadi,
pekerjaan, umum, dan ilmiah.
a. Konteks PribadiRersona)

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori konteks pribadi
berfokus pada aktivitas diri sendiri, keluarga, atau kelompok. Contoh
kegiatan yang termasuk ke dalam konteks pribadi adalahahaeperti
belanja, permainan, kesehatan pribadi, transportabadgy olahraga,
perjalanan, penjadwalan pribadi, dan keuangan pribadi.

b. Konteks PekerjaarOccupationa)

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori konteks pekerjaan
berpusat pada dunia kerja. ltem yang dikategorikan sebagai pekerjaan dapat
melibatkan hahal seperti pengukuran, penetapan biaya dan pemesanan
bahan untuk banginan, penggajian/akuntansi, kontrol Kkualitas,
penjadwalan/persediaan, desain/arsitektur, dan pengambilan keputusan
terkait pekerjaan. Konteks pekerjaan dapat berhubungan dengan semua
tingkat angkatan kerja, dari pekerjaan tidak terampil hingga pekerjaan
profesional tingkat tertinggi, meskipun item dalam penilaian PISA harus
dapat diakses oleh siswa berusia 15 tahun.

c. Konteks Sosial§ocieta)

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori konteks sosial

berfokus pada komunitas seseorang baik dalam kategori lokal atau global.

Contohnya adalah hdélal seperti sistem pemungutan suara, transportasi
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umum, pemerintah, kebijakan publik, demografi, periklanan, statistik
nasional, dan ekonomi. Meskipun individu terlibat dalam semua hal ini
secara pribadi, dalam kategori konteks sosial fokus masalah adalah pada
perspektif komunitas.
d. Konteks Ilimiah Ecientifig

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori ilmiah berhubungan
dengan penerapan matematika ke alam dan masalah serta topik yang terkait
dengan sains dan teknologi. Contohnya adalafhflayang terkait dengan
cuaca atau iklim, ekologi, kedokteran, ilmuang angkasa, genetika,
pengukuran dan dunia matematika itu sendiri. ltem yangméat@matis, di
mana semua elemen yang terlibat termasuk dalam dunia matematika,
termasuk dalam konteks ilmi&h.
Distribusi item dalam konteks matematika menurut OECD dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2.3 Distribusi Iltem Konteks Matematika PISA

Kategori konteks Persentase
Personal 25%
Occupational 25%
Societal 25%
Scientific 25%
Total 100%

Sumber: PISA 2018 Assessment and Analytical Framework

““OECD, APl SA 2018 Mat hemat Assessméntaadnewor ko in P
Analytical Framework(Paris: OECD Publishing, 2019), h. 88.
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Berdasarkan kompondtomponen penilaian kemampuan literasi matematis
di atas, soatoal dalam PISA dibuat berdasarkan enam level atau tingkatan. Setiap
level soalsoal tersebut mendeskripsikan kemampuan literasi matematika yang
dicapai oleh siswa. Dalam Ihai, level menunjukkan tingkat kesulitan atau
kerumitan suatu soal. Semakin tinggi levelnya, maka soal semakin rumit. Berikut
adalah deskripsi masingasing level soal dalam PISA.
1. Levell

Pada level ini, siswa dapat menjawab pertanyaan kantgksnya umum
dan dikenal serta semua informasi yang relevan tersedia dengan pertanyaan yang
jelas. Siswa bisa mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prosedur rutin
menurut instruksi yang eksplisit. Siswa dapat melakukan tindakan sesuai dengan
stimulus yang diberikan.
2. Level 2

Siswa dalam level ini dapat menginterpretasikan dan mengenali situasi
dalam konteks yang memerlukan inferensi langsung. Siswa dapat memilah
informasi yang relevan dari sumber tunggal dan menggunakan cara representasi
tunggal.
3. Level 3

Pada level 3, siswa dapat menjalankan prosedur dengan baik, termasuk
prosedur yang memerlukan keputusan secara berurutan. Mereka dapat memilih dan

menerapkan strategi memecahkan masalah yang sederhana.
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4. Level 4

Pada level ini, siswa daphtekerja secara efektif dengan model eksplisit
dalam situasi yang konkret tetapi komplgksig mungkin melibatkan kendala atau
panggilan untuk membuat asumdflereka dapat memilih dan mengintegrasikan
representasi yang berbeda, dan menghubungkannya dengan situasi yang nyata.
5. Level5

Pada level 5, siswa dapat bekerja dengan model untuk situasi dan kondisi
yang kompleks, mengetahui kendala atau masalah yang dihadapi, dan menentukan
asumsi. Mereka dapat memilih, membandingkan, dan mengevaluasi strategi untuk
memecahkan masalah yang rugahg berhubungan dengan model.
6. Level 6

Pada level ini siswa dapat melakukan konseptualisasi dan generalisasi
dengan menggunakan informasi berdasarkan pemodelan situasi masalah yang
kompleks. Siswa dapamenghubungkan sumber informasi berbeda dengan

fleksibel dan menerjemahkannya.

Berikut ini merupakan contoh soal PISA yang memuat komponen proses,

konten, konteks dan level PISA.

Tabel 2.4 Contoh Soal PISA

Proses Kom=wmegn Level Contoh Soal
Konteks

Formulate Konten L1 Riska merupakan seorang siswa y:

(merumuskan Quantity terpilih dalam program pertukare

masalah pelajar ke Amerika Serikat. Dia per

secara Konteks menukar beberapa uang Rup

matematis) | Personal menjadi US Dollar ($). Riska
menemukan bahwa nilai tukar Anta
Rupiah danUS Dollar adalah: $1 =
Rp15.000.
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Jika Riska menukar uang sebe
Rp18.000.000. Berapa banyak ug
US Dollar ($) yang diperoleh Riska’

Employ Konten L3 Seorang petani menanam pohon ki

(menggunakg Change and dengan pola persegi. Untl

n konsep, relationships melindungi pohon dari angin, d

fakta, menanam pohon coklat di sekit

prosedur dan| Konteks kebun.

penalaran Occupational

dalam v : ‘

matematlka) b xe ex KXZXZXK  XXKXNXXXR
Jika n menyatakan banyak bar
pohon karet, padan keberapakal
jumlah pohon karet sama deng
pohon coklat?

Interpret Konten L1 Garasi sederhana memiliki hanya s

(Menafsirkan | Space and jendela dan satu pintu. Geor

, menerapkan Shape memilih model garasi seperti gamk

dan di bawah.

mengevaluas| Konteks

hasil Occupational

matematika)

llustrasi di bawah menunjukks
model garasi jika dilihat da
belakang. Hanya satu dari ilustrasi
yang cocok dengan model ya
dipilih oleh George di atas. Mod
mana yang dipilih George?

A
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D. Konten Spaceand Shape

Konten matematika dalam PISA ditentukan berdasarkan kesepakatan
negara anggota OECD untuk membandingkan pencapaian siswa secara
internasional dengan tetapemperhatikan keragaman masingsing siswé?
Konten space and shapéuang dan bentuk) adalah salah satu konten yang
digunakan pada soal PISA. Dalam penilaian PISA, distribusi item pada konten
space and shapadalah 25%?2 Konten tersebut memuat pemahaman mengenai
gambar ruang dan bentuk, transformasi satu bentuk kebentuk lain, dan interpretasi
gambar dalam tiga dimerf$iKontenspace and shapenelibatkan pola sifat dari
objek, posisi dan orientasi, representasi dari objek, pengkodean, informasi visual,
navigasi, dan interaksi dinamik yang berkaitan dengan bentuk riil. K&paoe
and Shapenerupakan konten yang berkaitan dengan geofietri.

Geometri menurut Bird merupakan bagian dari matematika yang
membahas mengenai titik, garis, bidang, dan rd&@eometri berhubungan

dengan konsegonsep abstrak yang diberi simisinbol. Beberapa konsep

2 pyah Fatmawati, Ro o antkanrSeal Materaatika PIBA Likéi Penge m
pada Konten Change And Rel ati onshi plathedunesak Si swa
Vol. 2, No. 5, 2016, h. 31.

“BOECD, fAPI SA 2018 Mat he matAssessméhrandhealyticalk © i n P
Framework (Paris: OECD Publishing, 2019), h. 86

“Prasetyo, Hendr i d an baB@n Soal nMatematikaN PISA fiPenge
Menggunakan Kont ek 3urn# Rddagogik\fok 3 No. IT 2020 uhr-281 .

®Kurniawati, |is danmatématika Biswa dataMenyelesaikan A Li t er &
Soal PI SA Konten Space and Sh alprealllchiaht Pendigiltan d ar i K e
MatematikaVol. 8, No. 2, 2019, h. 442

46Bird, J. Matematika Dasar Teori dan Aplikasi. ((Alih bahasa: Refina Indriasari). Jakarta:
Erlangga, 2002), h. 142
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tersebut dibentuk dari beberapa unsur yang tidak didefinisikan menurut sistem
deduktif. Geometri merupakan salah satu sistem dalam matematika yang diawali
oleh sebuah konsep pangkal, yakni titik. Titik kemudian digunakan untuk
membentuk garis dan garikaan menyusun sebuah bidang. Pada bidang akan dapat
mengkonstruksi macamacam bangun datar dan segi banyak. Segi banyak
kemudian dapat dipergunakan untuk menyusun babgagun ruanty

Geometri merupakan cabang ilmu matematika yang telah diajarkan di setiap
jenjang pendidikan dari mulai pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Sesuai
dengan lampiran satu dalam Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2004 tentang
Kurikulum SMP/MTs, ruang higkup materi bahan kajian matematika terdiri dari
bilangan, aritmatika, aljabar, geometri, trigonometri, transformasi, peluang, dan
statistika. Pada Kamus Besar Bahasa Indonesiaisiejeometri adalah suatu
cabangmatematika yang menerangkan sg#dat garis, sudut, bidang, dan ruang.
Pengertian tentang geometri dikemukakan oleh Moehaahwa geometri
merupakan cabangatematika yang mempelajari titik, garis, bidang, dan benda
benda ruang serta sifat, ukuran dan hubungannya satu sartfa lain.

Adapun contoh soal PISA pada kontspace and shapadalah seperti

berikut:

47 Antonius. C. Prihandoko. Memahami Konsep Matematika Secara Benar dan
Menyajikannya dengan Menarik. (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikbenaga Kependidikan dan Ketenagaan
Perguruan Tinggi. 2006). Hal.135

“®“Rohimah, 1im dan Nursuprianah, Indah. fPen:¢

Terhadap Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan-Saall Bidang Datar (Studi Kasus Kelas

Vi Di Smp Neger. 1 Ci EdaMaVol. K &ldo 1, p0A& en Kuni ngan) 0.
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TOKO ES KRIM

Ini adalah denah untuk Toko Es Krim Mari. Dia sedang merenovasi toko. Area
layanan dikelilingi oleh meja penyajian.

tu masuk

:

-

pintu mas

Catatan: S‘etiap kotak di grid mewakili 0,5 meter x 0,5 meter

Pertanyaan 1:

Mari ingin memasang pinggiran baru di sepanjang tepi luar counter. Berapa panjang
total tepi yang dia butuhkan? Tunjukkan pekerjaan Anda.

Penyelesaian:

(O}

e
o)
S

Panjang sisikonter & @®
¢ UL Q
w Ta Qo Qi
tha Qo Qi

Jadi, panjang tepi luar counter adalah 4,5 meter
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Pertanyaan 2:

Mari juga akan memasang lantai baru di toko. Berapa total luas lantai toko, tidak
termasuk area servis dan konter? Tunjukkan pekerjaan Anda.

Penyelesaian
Luas total lantai p Tt pt p v grd

Luas lantai toko selain area servis dan counter = luasitdsals area servis dan
counter

Area pintu masuk

Area tempat
I duduk

Counter

(||
. N

| Arealayanan

Catatan: luas 1 grid v mw - - -

Luar area servis dan counter luas persegi panjang + luas trapesium

*Luas persegi panjangfp @ ¢ L P T

*Luas trapesium  =- Q0 ¢'A i WQWIOKIE "QQQ
=- v ¢ T
= - Y T
=- qu
=14

Luas lantai toko selain area servis dan countgr v T p T p T

pPpLTCT
P ¢ QQ
PC Q-
omwa

Jadi, Luas lantai toko selain area servis dan counter adalah 31,5 m
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E. Kajian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang relevan digunakan sebagai referensi dari penelitian yang
sudah ada yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
mengenai kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal PISA
pada konteispace and ShapPenelitian yang relevan sangat berguna bagi peneliti
untuk mencari persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dari penelitian
penelitian sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang dipandang relevan dengan
penelitian ini diantaranya sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Evik Kumala Sari, Sugiyanti, dan Agnita Siska
Pramasdyahsar.i dengan | u datéematisSswa f i | Ke
Berkemampuan Matematika Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Berbasis Pl SAO. Penelitian i ni bertu
literasi matematis siswa dengan kemampuan matematika tinggi dalam
menyelesaikan soal cerita aritmatikasial. . Subjek yang diambil adalah
satu siswa kelas VII SMP yang memiliki kemampuan matematika tinggi.
Berdasarkan hasil analisis, siswa dengan kemampuan matematika tinggi
memenuhi indikator kemampuan literasi matematis PISA vyaiju, 1
mampu melaksanakan prosedur dalam memecahkan masalah dengan jelas,
termasuk prosedur yang memerlukan keputusan secara berurutan, 2)
mampu menyelesaikan masalah dan menggunakan strategi yang sederhana,
3) mampu menggunakan dan mfsirkan representasi dari sumber

informasi yang berbeda serta menjelaskan alasannya secara langsung, 4)
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mampu mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan nféRé&@samaan
penelitian Evik Kumala Sari, Sugiyanti, dan Agnita Siska Pramasdyahsari
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan instrumen soal
berbasis PISA untuk mengukur kemampuan literasi matematis siswa.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Evik Kumala Sari, Sugiyanti, dan
Agnita Siska Pramasdyahsari hanya menggumaau subjek yaitu siswa
dengan kemampuan matematika tinggi, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakarsubjek dengan kemampuan matematika tinggi,
sedang, dan rendah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan Novisita Ratu dengan judul
ADeskripsi Pemahaman Konsep Siswa dal al
Konten Space and Shape. Penelitian 1 ni bertujuan
pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal PISA padadpaden
andshape. Subjek penelitian adalah 3 siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1
Ambarawa. Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu: (1) Ketiga subjek
memenuhi semua indikator pemahaman konsep ketika menyelesaikan soal
PISA pada konten space and shape yang mengganneomponen proses
employ konteksscientificserta komponen prosésmulate kontekspersonal
(2) Ketika menyelesaikan soal PISA pada konspace and shapgang
menggunakan komponen progesmulatedan konteksscientificdua subjek

tidak memenuhi indikator pemahaman konsep yang mengaplikasikan konsep

®Evik Kumala Sari, Sugiyanti, dan Agnita Sisk
Literasi Matematis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Berbasis PISA, Jur na Vol Gao 1,202 h. 892



43

atau algoritma pada pemecahan mas2déersamaan penelitian Puspitasari
dan Novisita Ratu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan
instrumen soal PISA pada kontepace and shap&edangkan perbedaannya
adalah pada tujuan penelitian dan subjek penelitian. Penelitian Puspitasari dan
Novisita Ratu mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep siswa dan
subjek penelitian adalah siswa SMA, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan terkaitkemampuan literasi matematis siswa dengan subjek siswa
SMP/MTs.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kharisma Yuli Noviana dan Budi Murtiyasa
dengan judul AKemampuan Literasi Mat erm
Quantity Pad a Si swa SMPO. Tuj uan penel it
mendeskripsikan kemampuan literasi matematis berorientasi PISA konten
quantity pada siswa kelas VIII. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kemampuan literasi matematis dalam merumuskan situasi secara matematis
memiliki ratarata persentase sebesar 88,83% yang tergolong tinggi;
kemampuan literasi matematis dalam menalar memilikiraiéapersentase
sebesar 53,33% yang tergolong sedang; kemampuan literasi matematis dalam
memecahkan masalah memiliki raitda persentase sebesar 7,13% yang

tergolong sangat renddhPersamaan dengan penelitian yang akan dilakukan

0 puspitasar:i dan Novisita Ratu, fiDeskripsi
Menyelesaikan Soal PISA pada Kontgpace and ShapeJurnal Pendidikan Matematika/ol. 8,
No. 2, Tahun 2019, h. 15556.

" Kharisma Yuli Noviana dan Budi Murtiyasa,
Berorientasi Pl SA Ko nt edJurnaDNasional Pendidikdhdvidtamattka s wa S MP
Vol. 4, No. 2, September 2020
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adalah untuk melihat kemampuan literasi matematis siswa. Sedangkan
perbedaannya adalah pada instrumen soal yang digunakan yaitu konten pada
soal PISA. Penelitian Kharisma Yuli Noviana dan Budi Murtiyaes@rientasi
pada PISA kontegquantitysedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah
menggunakan soal setara PISA pada kospace and shape

4. Penelitian yanglilakukan oleh Ahmad Mz i dan Masjudin deng
Anal isis kemampuan Literasi Matemati s S
menganalisis kemampuan literasi matematis siswa kelas XI SMAN 1 Kediri.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 19 % siswa tergolong kategori KAM
tinggi dapat menyelesaikasoal rutin menginterpretasikan masalah dan
menyelesaikan dengan rumus, melaksanakan prosedur dengan baik, mampu
untuk mengatasi situasi yang kompleks serta menggunakan penalarannya
dalam menyelesaikan masalah,serta siswa mampu bekerja secara efektif serta
mengintepretasikan representasi yang berbeda kemudenghubungkannya
dengan dunia nyata (level 4). Siswa yang tergolong kategori KAM sedang
(66%) dapat menyelesaikan soal rutin, menginterpretasikan masalah dan
menyelesaikan dengan rumus, serta melaksanakan prosedur dengan baik (level
3). Siswa dengan kategori KAM (15%) lyaamampu menyelesaikan soal rutin
(level 1)%? Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk
melihat kemampuan literasi matematis siswa dan subjek penelitian berdasarkan

kemampuan matematis siswa yaitu kemampuan matematis tinggi, sedang dan

2 Ahmad Muzaki dan Masjudin, fianal isis kemar
Musharafa: Jurnal Pendidikan Matematikdol 8, No 3, 2019, h. 449
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rendah. Perbedaannya adalah penelitian Ahmadzdl dan Masjudin
mendeskripsikan kemampuan literasi siswa berdasarkan level PISA sedangkan
penelitian yang akan dilakukan mendeskripsikan kemampuan literasi

matematis berdasarkan indikatormulate, employdaninterpret.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan
literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal setara PISA padadpaten
and shapdruang dan bentuk). Berdasarkan tujuan tersebut peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriftgndekatan kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkandidtaberupa uraian kata
kata tertulis/lisanMenurut Sugiyono pendekatan deskriptif merupakan pendekatan
yang bertujuan untuk menggambarkém describg, menjelaskan, dan menjawab
persoalarpersoalan tentang fenomena sebagaimana adanya maupun analisis
hubungan antara berbagai variabel dalam suatu fenothena.

Jenis dan pendekatan penelitian ini dipilih karena peneliti ingin
mendapatkan gambaran atau deskripsi kemampuan literasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soabal setara PISA pada kontepace and shapuang dan
bentuk).

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada MTdEN Banda Aceh yang
beralamatJl. Pocut Baren No. 144, Kel : Keuramat, Kec: Kuta Alddanda Aceh.
Sekolah MTsN 1 Banda Aceh merupakan salah satu sekolah yang favorit untuk

tingkat SMP/MTs di Kota Banda Aceh, namun masih ada sebagian siswa yang

53 SugiyonoMetode Penelitian, Kuantitatif, kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta, 2018)
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kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang disajikan dalam

bentuk kontekstual.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan siswa kelas IX MTsN 1 Banda Aceh. Subjek
penelitian dipilih berdasarkan pertimbangkan tertentu dan kriteria tertentu.
Penentuan subjek penelitian didasarkan pada kebutuhan informasi yang diperlukan.
Penentuan subjek dianggap atel memadai apabila telah sampai pada taraf
fredundancy yai tu datanya telah jenuh dan
baru® Kriteria pemilihan subjek berdasarkan rekomendasi guru diantaranya subjek
yang komunikatif dan subjek yang dapat bekerjasama dengan peneliti dalam
melaksanakan penelitian, Pemilihan subjek berdasarkan pada kemampuan
akademik siswa di bidang matematikatyasiswa berkemampuan matematika
tinggi, sedang dan rendah yang dilihat dari nilai matematika siswa. Setelah itu
peneliti memilih 3 siswa sebagai subjek penelitian yaitu satu subjek berkemampuan
matematika tinggi, satu subjek berkemampuan matematika set#angatu subjek
berkemampuan matematika rendah.
D. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang digsddipun

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

54 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&O¥Bandung: Alfabeta,
2019), h. 220.

%5 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, kuantitatif, daR&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 102.



48

1. InstrumerJtama
Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah peneliti sendiri. Peneliti
merupakan alat untuk mengumpulkan data dan informasi di lapangan yang
langsung berinteraksi dengan subjek atau siswa. Keberadaan peneliti sebagai
instrumen utama dikarenakan dalamedgian kualitatif, segala sesuatunya belum
mempunyai bentuk yang pasti dan segala kemungkinan dapat terjadi, sehingga
memungkinkan perlu adanya pengembangan fokus penelitian, bahan, dan hasil
yang diharapkan. Artinya keberadaan peneliti tidak dapat digkaft orang lain.
Sehingga, peneliti merupakan alat untuk mengumpulkan data dan juga yang
berinteraksi langsung dengan subjek penelitian.
2. InstrumenPendukung
a. LembarTes
Lembar tes yang digunakan peneliti adalah-soal yang diadaptasi
dari soalPISA (Program for International Students Assessm@aida konten
space and shap@uang dan bentuk) untuk menganalisis kemampuan literasi
matematis siswa. Seabal yang akan digunakan berjumlah 4 soal yang memuat
setiap konteks soal dalam PISA yaitu kontpkssonal(pribadi), occupational
(pekerjaan)societal(sosial) dan scientifiqsains/ilmiah). Soal yang digunakan
merupakan soal yang diadaptasi dari soal PISA yang dikegkba oleh peneliti
dan selanjutnya divalidasi oleh ahli untuk melihat kelayakan soal tersebut untuk

diujikan kepada subjek penelitian.
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Tabel 3.1 Rubrik Penskoran Kemampuan Literasi Matematis

Indikator

Aspek yang
dinilai

Penilaian

Deskripsi

Skor

Formulate

Merumuskan
masalah secara
matematis

Siswa mampu  merumuska
masalah sesuai dengan situasi
yang diketahui, ditanya, dan a
yang harus dijawab agar mud
untuk dianalisis secara matems
dengan tepat dan lengkap

Siswa mampu merumuska
masalah sesuai dengan situasi
yang diketahui, ditanya, dan a
yang harus dijawab agar mud
untuk dianalisis secar
matematis, tetapi terdap
kesalahan atau tidak lengkap

Siswa mampu  merumuska
masalah sesuai dengan situasi
yang diketahui, ditanya, dan a
yang harus dijawab agar mud
untuk dianalisis secar
matematis, tetapi salah

Siswa tidakmenjawab soal yan
diberikan

Employ

Merancang dan
menerapkan
strategi serta
menggunakan
konsep matematik
untuk
menyelesaikan
masalah

Siswa mampu merancang d
menerapkan strategi penyelesal
serta menggunakan  kons
matematika untuknenyelesaikar
masalah dengan tepat

Siswa mampu merancang d
menerapkan strategi penyelesal
serta menggunakan  kons
matematika untuk menyelesaik
masalah dengan tepat, nam
terdapat kesalahan

Siswa mampu merancang d
menerapkan strategi penyelesal
serta menggunakan  kons
matematika untuk menyelesaik

masalah, tetapi salah
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Siswa tidak menjawab soal ya
diberikan

Siswa mampu  menafsirks
kembali hasil matematis ke dalg
konteks masalah yang diberiki 3
dengan tepat dan alasan den
benar

Siswa mampu  menafsirka
kembali hasil matematis ke dalg
konteks masalah yang diberikg 2
namun terdapat kesalahan a
alasan kurang tepat

Siswa mampu  menafsirksa
kembali hasil matematis ke dalg
konteks masalah yang diberikg 1
tetapi salah atau tida
memberikan alasan

Siswa tidak menjawab soal ya
diberikan

Sumber: Adaptasi dari Andika Rossy dan Siti Siti Maghfirétun

Menafsirkan
kembali hasil ke
dalam konteks
masalah

Interpret

c. PedomawWawancara

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, data yang menjadi inti untuk
dianalisis adalah data hasil kemampuan literasi matematis dan data hasil
wawancara. Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wawancara
secara mendalam yang dilakukan terhadapjekulpenelitian. Wawancara
bertujuan untuk mengkonfirmasi jawaban siswa terkait hasil tes yang belum
dipahami oleh peneliti atau ketidaklengkapan jawaban yang ditulis oleh siswa
dalam menyelesaikan sesdal yang diadaptasi dari PISA pada konfgace

and $ape.

Andi ka Rossy Kirana dan Siti Maghfirotun,
Kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Mojokerto pada Materi Pakun Ruang Sisi Datar Melalui
Pembel aj ar an De n g aJurnaPleniatd Rekdadiken MateitiRdob 7, No. 3,

2018, h. 635.
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d. Alat Perekam
Alat perekam berguna untuk membantu peneliti saat proses wawancara.
Alat perekam digunakan untuk memudahkan peneliti menulis ulang informasi
yang diberikan pada saat wawancara, sehingga hasil wawancara dapat
dideskripsikan dengan lebih akurat dan jelasatAderekam yang digunakan
adalah alat perekam berupandphone
E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data merupakan serangkaian lalagigtah yang
dilalui peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, data
diperoleh dari hasil tes dan wawancafas adalahalat atau prosedurberupa
pertanyaanatau latihan yang digunakanuntuk mengukurdan menilai tingkat
kemampuanseseorangDalam penelitian ini, tes digunakanuntuk mengukur
kemampuan literagnatematis siswa dalam menyelesaikan soal setara PISA pada
kontenspace and shapdes dilakukan pada siswa terpilih sebagai subjek dengan
pemberian instrumen tes berupa sw@dl yang diadaptasi dari soal PISA pada
kontenspace and shape.

Wawancara yang dilakukan adalah Wawancara semi terstruktur
(Semistructure IntervielwPada pelaksanaan wawancara semi terstruktur dilakukan
lebih bebas dibanding wawancara terstruktur. Wawancara dapat dilakukan dengan
tatap muka ataupun via virtual. Teknik wawancara dilakukan untuk memberikan
serangkaian pertanyaan agar mengetahuikaingemampuan literasi matematika
siswa dalam menyelesaikan soal setara PISA. Wawancara siswa bertujuan untuk

mengkonfirmasi jawaban siswa terkait hasil tes siswa seperti jawaban siswa yang
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belum dipahami ataupumengkonfirmasijawabanrjawaban siswa yang tidak

lengkap.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif.
Analisis datadilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah
selesai pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data
dalam konsep yang diberikan Miles dan Huberman. Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis datat&tifiilakukan secara
secarainteraktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jendhAktivitas yang dapat dilakukan dalam analisis data yaitu:
1. Reduksi Datadata reductioh
Reduksi data merupakan proses penyaringan atau seleksi, menentukan
fokus, menyederhanakan, dan mengubah bentuk data mentah yang ada dalam
catatan lapangan. Dengan mereduksi data yang ada, peakiti akan lebih
mudah dalam mengumpulkan data, serta lebih efektif dan efisien sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Adapun tahtghap reduksi data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Memeriksa lembar jawaban siswa terkait tes kemampuan literasi

matematis siswa

S"SugiyonoMet ode Peh@46i ti an ¢é
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Memutarkan hasil rekaman wawancara. Hasil rekaman wawancara yang
berkaitan dengan pertanyaan penelitian ditulis dalam bentuk dialog yang
dijadikan sebagai bahan acuan

Rekaman hasil wawancara diputar berulang kali guna memperoleh hasil
wawancara yang sesuai dengan dialog wawancara yang telah
ditranskripkan.

Membandingkan hastranskripdengan hasil rekaman dan membuang
data yang tidak diperlukan.

Mengambil intisardari transkrip yang diperoleh dari hasil wawancara.

Menuliskan hasil penarikan intisari dénanskripsiningga sistematis.

2. Penyajian Datad@ata display

Setelah data direduksi, maka tahapan berikutnya adalah penyajian data.

Penyajian data dilakukan dengan cara penyusunan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, grafik, dan sebagainya. Dengan menyajikan data, maka akan mudah

untuk memahami apa yang terjadi darerencanakan kegiatan selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami.

3. Penarikan Kesimpularcgnclusion

Kesimpulan merupakan bentuk tindakan dengan tujuan untuk

mengetahui maksud dan penjelasan dari data yang telah dianalisis sebelumnya.

Kesimpulan penelitian disusun dan diuraikan sebagai hasil dari penelitian.

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini bednj untuk mendeskripsikan

kemampuan literasi matematis siswa.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan hal yang penting dadanelitian, agar
mendapatkan data yang valid maka peneliti melakukahdiaebagai berikut:
1. Ketekunan pengamat

Ketekunan pengamatan merupakan proses pengumpulan data dan
analisis data secara konsisten. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan sehingga dapat memberikan deskripsi data
yang lebih akurat.

2. Triangulasi

Menurut Sugiyono, triangulasi diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat beberapa macaingulasiyaitu triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi wakfwiangulasi
sumber dalam pengujian kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik
untuk menguiji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengdmik yang berbeda. Triangulasi waktu
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

8sSugiyonoMet ode Peh@13i ti an é
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Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
waktu. Triangulasi waktu dalam penelitian ini berguna untuk validasi data.
Validasi data dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh
dari penelitan pada tes dan wawancara peata kemudian
membandingkannya dengan data dari subjek penelitian yang sama dengan
tes dan wawancara pada waktu yang berbeda. Jika terdapat kesamaan atau
mendekati maka data hasil penelitian tersebut dapat dikatakan valid, dan
akan dijadikan sebagai data gadianalisis selanjutnya. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut dengan subjek sebagai sumber data dengan tes, dan wawancara
selanjutnya untuk kemudian diperiksa kembali demi memastikan data yang

valid.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal setara PISA pada kpatanand
shape Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah mempersiapkan instrumen
penelitian yang akan digunakan untuk pengumpulan data. Langkah pertama yang
peneliti lakukan dalam pengumpulan data adalah menyusun instrumen soal tes
kemampuan literasi matematis TE&LM-1 dan STKLM2) dan pedoman
wawancara. Kemudian kedua instrumen divalidasi oleh seorang guru bidang studi
matematika dan dosen ahli bidang matematika terutama ahli dalhryahg
berkaitan dengan instrumen penelitian yang digunakan. Validasi dilakukan agar
soal tes dan pedoman wawancara dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan
data sehingga mencapai tujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematis
siswa.

Padahari kamis tanggal 30 Maret 2023, peneliti membuat surat izin
penelitian di portal mahasiswa UIN Aaniry. Pada hari Rabu tanggal 5 April 2023
peneliti mengantar surat izin penelitian tersebut kepada kantor Kementerian Agama
Banda Aceh untuk membuat surain penelitian ke MTsN 1 Banda Aceh.
Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 2 Mei 2023, peneliti menyerahkan surat izin
dari Kementerian Agama Banda Aceh kepada kepala sekolah MTsN 1 Banda Aceh.

Setelah itu surat izin tersebut diantarkan kepada pihak Hth(Usaha) untuk

56
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diberikan kepada bagian Kurikulum, kemudian pihak Kurikulum mengatakan
bahwa peneliti dapat melakukan penelitian.

Setelah proses perizinan selesai, peneliti menemui guru mata pelajaran
matematika untuk mendiskusikan terkait penelitian yang akan dilakukan. Peneliti
menyampaikan kepada guru bahwa akan melakukan penelitian skripsi dengan judul
AAnal i si s Ke mdammailisaSiswadIMP/MTsalaam Menyelesaikan
Soal Setara PISA pada Kont&pace and Shape. Pada kesempatan
memberikan izin dan membantu peneliti dalam melakukan penelitian.

Pada hari Kamis tanggal 4 Mei 2023 peneliti melakukan tes tahap pertama
yaitu memberikan soal tes kemampuan literasi matematis pertama dan wawancara
kepada 3 siswa kelas IX terpilih berdasarkan kemampuan matematika dan diskusi
dengan guru. Kemudian padaifaabtu tanggal 6 Mei 2023 peneliti melakukan tes
tahap kedua kepada siswa terpilih sebagai triangulasi.

Untuk memudahkan proses analisis data, peneliti melakukan pengkodean

data hasil tes dan wawancara. Berikut merupakan kode yang digunakan oleh

peneliti:

STKLM 1  : Soal Tes Kemampuan Literasi Matematis ke 1
STKLM 2 : Soal Tes Kemampuan Literasi Matematis ke 2
P . Peneliti

MA : Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi
NK : Subjek Berkemampuan Matematika Sedang

NM : Subjek Berkemampuan Matematika Rendah
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B. Hasil Penelitian

Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan pada kemampuan siswa
dalam bidang matematika yaitu siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang
dan rendah yang dilihat dari nilai matematika siswa. Pemilihan subjek juga
berdasarkan rekomendasi guru disaga siswa yang komutatif dan dapat
bekerjasama dengan peneliti dalam melakukan penelitian.

Selanjutnya peneliti berdiskusi dengan guru untuk memilih subjek
penelitian, maka terpilih 3 siswa sebagai subjek penelitian yang akan diberikan tes
dan wawancara yaitu MA sebagai siswa berkemampuan matematika tinggi, NK
sebagai siswa berkemampuan matekaatsedang, dan NM sebagai siswa
berkemampuan matematika rendah.

Selanjutnya peneliti memberikan soal tes kemampuan literasi matematis
kepada masingnasing subjek. Berikut adalah data hasil perolehan skor
kemampuan literasi matematis siswa terhadap soal tes yang peneliti berikan.

Tabel 4.1 Skor Tes Kemampuan Literasi Matematis siswa

Tes | No Skor Aspek kemampuan Total
No | Subjek X Literasi Matematis Nilai
Tahap| Soal Skor
Formulate | Employ | Interpret
1 3 3 3
2 3 3 3
0,
1 3 3 5 5 32 | 88,8%
4 2 3 2
! MA 1 2 3 3
2 3 ? 3
2 3 3 3 3 35 | 97,2%
4 3 3 3
1 3 3 3
1 2 2 2 3 29 | 80,5%
5 NK 3 2 2 2
4 2 3 2
1 2 3 3
0,
2 > 3 5 3 34 | 94,4%
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3 3 3 3
4 3 3 3
1 3 3 1
2 3 0 0 .
1 5 - 5 5 21 | 58,3%
4 2 1 1
3| NM 1 2 3 3
2 3 1 0 .
2 - > 5 25 | 69,4%
4 3 2 1

Sumber:Hasil tes kemampuan literasi matematis pada STKLM 1 dan STKLM 2
Berikut adalah paparan data hasil tes kemampuan lit@asimatis siswa

pada STKLM1 dan STKLM2 dan hasil wawancara terhadap subjek terpilih.

1. Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Berkemampuan

Matematika Tinggi
a. Paparan Data Subjek MA Dalam Menyelesaikan STKLM1 dan

Hasil Wawancara

1) Paparan datasubjek MA pada STKLM -1 soal nomor 1
Berikut adalah soal nomor 1 pada STK{IM
Nadya ingin memasang sederet foto pada dinding kamarnya. Nadya
menggunakan lebar dinding sepanjang 1,5 meter untuk memajang 5 foto
yang berukurao 1 & ¢ 1T & Dinding sepanjang 1,5 meter dihitung dari

foto pertama dipasang sampai foto terakhir seperti terlihat pada gambar di
bawah.

#| 1] [ (1] [P

\ J

Y
1,5 meter
Jika Nadya memasang foto dengan jarak yang sama antar setiap foto,
berapakah jarak antar foto yang dibuat Nadya?

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!
b. Selesaikanlah permasalahan di atas!
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c. Jika Nadya menambah 2 foto lagi yang berukuran sama seperti foto
sebelumnya dengan jarak yang sama dengan deretan foto sebelumnya,
apakah total panjang dinding yang dipakai lebih dari 2 meter? Jelaskan
jawabanmu!

Berikut adalah hasil jawaban subjek Mdalam menyelesaikan

STKLM-1 pada nomor 1
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Gambar 4.1 Jawaban subjel; MA pada STKLMViVévo-aI No 1
Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek MA
pada STKLM1 nomor 1
a) Indikatorformulate
Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.1, pada indikator
formulate subjek MA dapat merumuskan permasalahan dengan
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal yaitu tunssuir yang

diketahui dan ditanyakan dari soal. Subjek MA juga dapat mengidentifikasi
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informasi yang terdapat pada soal ke dalam gambar yang disajikan.
Selanjutnya sebagai data pendukung dari hasil tes yang sudah dilakukan,
maka peneliti melakukan wawancara dengan subjek MA.
P : Coba jelaskan apa yang kamu pahami dari soal ini!
MA  : Disini terdapat 5 buah foto berukuranm & ¢ T dyang akan
dipajangberderetdi dinding. Terus lebar dinding yang dipakai itu
1,5 meter itu dihitungnya dari foto pertama dipajang sampai
terakhir. Terus diketahui itu jarak foto yang dipajang itu sama Pak.
Dan yang ditanya itu jarak antar foto yang dipajang.
P : Coba kamu tunjukkan pada gambar bagian mana yang ditanyakan
dari soal ini?
MA  : Yang ditanya itu lebar antara foto ini Pakegnunjuk gambar Ini
ada 4 ruang, jadi yang ditanya itu luas 1 ruang itu berapa.
P : Apakah menurutmu informasi yang terdapat pada soal cukup untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?
MA : Cukup Pak, dari ukurankuran yang diketahui dan gambar
Dari hasil wawancara subjek MA mampu merumuskan
permasalahan dengan mengidentifikasi wusgur yang diketahui dan
yang ditanyakan dari soal. Subjek MA memahami dengan baik
permasalahan yang terdapat pada soal. Terlihat bahwa hasil wawancara
subjek MA korsisten dengan jawaban pada gambar 4.1. Berdasarkan hasil
tes dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa Subjek MA memenuhi
indikatorformulate
b) Indikator employ
Berdasarkan jawaban subjek MA nomor 1.b, pada indilatgloy
subjek MA dapat merancang strategi dan menerapkan konsep matematika

untuk menyelesaikan permasalahan. Subjek MA membuat ulang gambar

dan menuliskan informasi yang terdapat pada soal pada gambar yang dibuat.
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Subjek MA dapat melakukan perhitungan dengan benar. Selanjutnya
dilakukan wawancara dengan subjek MA.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?

MA : Pertama diketahui ukuran fotw ™M & ¢ T & dan lebar
dindingnya 1,5 meter atau 150 cm. Jadi pertama dicari lebar semua
fotonya yaituc ™ & U karena ada 5 foto hasilnya 100 cm atau 1
meter. Kemudian panjang dinding yang 1,5 m itu dikurangi dengan
lebar foto 1 m hasilnya 0,5 meter atau 50 cm. terus untuk mencari
jarak antar fotonya 50 dibagi 4 hasilnya 12,5 cm.

P : 50 cm itu apanya?
MA  : Itu jarak antar fotonya Pak
P : Kenapa dibagi dengan 4?

MA :Yang 50 cm itu jarak semua saela pada foto itu Pak. Kita kan
mau cari jarak ruang antar foto, karena ada 4 ruang makanya dibagi
4 Pak, jadi jarak $pacetu 12,5 cm Pak
Berdasarkan haswawancara, subjek MA mampu menyebutkan
rangkaian proses dalam menyelesaikan soal. Subjek MA mampu merancang
strategi untuk menyelesaikan permasalahan. Hal ini juga sesuai dengan hasil
pada lembar jawaban. Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, maka
subjek MA memenuhi indikatoemploy.
c) Indikator interpret
Berdasarkan jawaban siswa pada soal nomor 1.c, subjek MA mampu
menginterpretasikan hasil penyelesaian ke dalam konteks permasalahan.
Subjek MA juga mampu menjelaskan kewajaran hasil yang diperoleh ke
dalam konteks permasalahan. Berikut adalah hasil wawarbangan
subjek MA terkait indikatomterpret.
P : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1.c?
MA : Jika ditambah 2 foto lagi, apakah mungkin lebar dinding yang
dipakai lebih dari 2 meter.
P : Bagaimana kamu menjawab pertanyaan itu?

MA :Jika ditambah 2 foto lagi berarti adaspacelagi, jadi tinggal
ditambah aja Pak. Jadi lebar fotonya ada 40 cm kemudian jarak
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antarfotonyap @ ¢ p uwod Jadi total penambahan adalah
T T pUL @ vTerus ditambah dengan 1,5 hasilqyg ui .

P : Jadi bagaimana kesimpulanmu dari soal nomor 1.c?

MA : Jadi kesimpulannya lebar dinding yang dipakai lebih dari 2 meter
Pak

P : Apakah hasil jawabanmu relevan dengan konteks permasalahan

pada gambar yang adasoaP
MA : lya Pak, jika dilihat dari gambarnya saat ditambah 2 foto lagi maka

panjang dindingnya lebih dari 2 meter

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MA dapat menjelaskan hasil
selesaian nomor 1.c dan dapat menjelaskan kewajaran hasil selesaian ke
dalam konteks permasalahan soal. Jadi berdasarkan hasil tes dan
wawancara, subjek MA memenuhi indikatoterpret
2) Paparan data subjek MA pada STKLM-1 nomor 2

Berikut adalah soal nomor 2 pada STK{IvI
Gambar berikut ini adalah denah area belakang rumah pak Tono. Terdapat

teras, sebuah kolam renang dan halaman kosong di sekitar area kolam. Pak
Tono ingin merenovasi area belakang rumahnya.

Area teras
rumah

Catatan : Setiap kotak pada grid mewakili 0,5 meter x 0,5 meter

Pak Tono akan memasang keramik di area belakang rumahnya kecuali area
kolam. Untuk itu perlu diketahui luas halamannya sehingga pak Tono dapat
memperkirakan jumlah keramik yang akan dibeli. Berapakah total luas area
belakang rumah Pak Tono, tidak termaatta kolam dan tepi kolam?

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!
b. Selesaikanlah permasalahan di atas!
c. Keramik yang akan dipasang pak Tono berukurat & v 10 & Jika
pak Tono membeli 150 buah keramik apakah keramiknya cukup?
Jelaskan jawabanmu!
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Berikut adalah hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan

STKLM-1 pada nomor 2.
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Gambar 4.2 Jawaban subjek MA pada STKLM-1 Soal No 2
Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis pada

STKLM-1 nomor 2.
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a) Indikatorformulate

Berdasarkan jawaban subjek MA pada gambar 4.2, pada indikator
formulatesubjek MA subjek dapat mengidentifikasi informasi yang terdapat
pada soal dengan menuliskan urgosur yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan

subjek MA terkait STKLM1 nomor 2.

P : Apakah kamu mengerti maksud dari soal ini? Coba jelaskan!

MA : Mengerti Pak. Jadi yang diketahui luas setiap kotak itu 0,5 m x 0,5
m, kemudian di halamannya akan dipasang keramik kecuali area
kolamnya Pak.

P : Adakah informasi lain yang diketahui dari soal ini?

MA : Diketahui cuma ukuran setiap kotak, Pada gambar terdapat kolam
bentuknya ittsepertigabungan persegi panjang dan trapesium

P : Lalu apa yang ditanyakan pada soal ini?

MA :Yang ditanya itu luas area belakang rumah tapi tidak termasuk
kolam dan tepi kolam Paknenunjuk pada gambpar

P : Apakah informasi dari soal cukup untuk menjawab permasalahan?

MA :lya Pak karena ada grgtidnya, jadi membantu Pak

Dari hasil wawancara, subjek MA dapat menjelaskan informasi yang
ada pada soal dengan menyebutkan unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Subjek mampu memahami dengan baik permasalahan
dan mengenali konstruk dari gambar yang disajikan untukimeskan
kemungkinan selesaian dari permasalahan. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, maka subjek MA memenuhi indikdtomulate

b) Indikatoremploy

Berdasarkan hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan soal no
2.b pada gambar 4.2, subjek MA mampu menyelesaikan soal dengan baik.

Subjek MA menuliskan langkdlangkah penyelesaian dan menggunakan

konsep matematika dalam menyelesaikan soal seperti meadggu luas
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persegi panjang dan luas trapesium. Selanjutnya peneliti melakukan

wawancara dengan subjek MA.

P
MA

P
MA
P

MA

: Bagaimana caramu menyelesaikan soal ini?
: Pertama mencari luas seluruh halaman, kemudian mencari luas

area kolamnya Pak

. Setelah mendapatkan luasnya apa yang akan kamu lakukan?
: Luas area belakangnya dikurangi dengan éwaakolam Pak

: Bagaimana kamu mencari luas semua halamannya?

: Pertama diketahui disini luas setiap kotaknya adatait

v &, artinya panjang setiap sisinya itu 0,5 m (menunjuk pada
gambar). Kemudian mencari panjang dan lebar yaitu panjangnya
ada¢ m Mvd p ™ dan lebarnya ada 15 kotak jadiv

mva xha. Jadi luas area belakangnya adalphré

xfv & hasilnya 75 m Pak

: Kemudian bagaimana kamu mencari luas area kolamnya?
: Saya membagi gambarnya Pak menjadi persegi panjang dan

trapesium kemudian menjumlahkannya. Jadi luas perseqgi
panjangnyap ¢ L @ Tdan luas trapesium rumusnya tinggi X
jumlah sisi sejajarnya dibagi 2 dapat hasilnya 48. Kemudian luas
persegi panjang dan trapesiumnya dijumlah hasilnya 108 grid.
Karena luas 1 gridiv Tmiw 7dt W maka luas area kolam

adalahp Tyt v ¢ Y Pak

: Jadi jawabannya adalahya ?
: ¢ Ya luas area kolamnya Pak, yatitanyakaruas area belakang

selain area kolam jadi luemreabelakang dikurang area kolam
hasilnyax v ¢ x T Ui 2. Jadi luas area belakang selain area
kolam adalah 48 fn

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MA dapat menjelaskan

langkah penyelesaian soal dengan sangat baik, siswa mampu merancang

strategi dan menerapkannya dengan baik serta menggunakan konsep

matematika untuk membantu menemukan solusi solusi. Subjek MA juga

mampu melakukan perhitungan dengan sangat baik. Hasil wawancara

subjek MA juga konsisten dengan lembar jawaban sehingga dapat

disimpulkan bahwa subjek MA memenuhi indikagonploy
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c) Indikatorinterpret

Berdasarkan gambar 4.2 pada soal nomor 2.c, subjek MA mampu
menafsirkan dan menerapkan hasil penyelesaian ke dalam konteks
permasalahan. Hal ini terlihat dari bagaimana subjek MA melakukan
perhitungan untuk menentukan apakah keramik yang dibeli cukupdstiau
untuk dipasang di area belakang. Untuk mendukung hasil tes maka peneliti
melakukan wawancara dengan subjek MA terkait indikaterpret

P : Apa yang kamu pahami dari soal nomor 2.c?

MA : Disini kita disuruh menentukan apakah keramik dengan jumlah 150
buah cukup untuk area belakang

P : Bagaimana jawabanmu apakah keramiknya cukup atau tidak?
Coba jelaskan!

MA : Diketahui luas keramiknya adalatv & tiv &, hal ini berarti
luas keramiknya sama dengan luas kotak pada gambar Pak.
Diketahui bahwa luas seluruh area belakang ada 300 grid dan luas
area kolam telah dicari sebelumnya itu ada 108 grid selanjutnya
dikurang hasilnya 192 grid. Jadi keramik yang dibkérhitu 192
buah Pak.

P : Jadi bagaimana kesimpulan yang kamu dapatkan?

MA : Keramiknya gak cukup Pak karena yang dibutuhkan adalah 192
keramik sehingga kurang 48 keramik lagi.

7 : Apakah hasil yang kamu dapatkan sesuai dengan permasalahan
pada soal?

MA :lya Pak, dari gambar juga dapat dilihat bahwa jumlah gridnya lebih
dari 150 buabh.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MA dapat menjelaskan hasil
selesaian serta mengevaluasi kewajaran hasil solusi dan kesimpulan yang
didapat dengan konteks permasalahan pada soal. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek MA nrarhe indikator

interpret
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3) Paparan data subjek MA pada STKLM-1 Nomor 3

Berikut adalah soal nomor 3 pada STK{V

Dewa 19 merupakan salah satu band paling populer di Indonesia. Dewa 19
sering mengadakan konser di berbagai daerah di Indonesia. Ketika
mengadakan konser, panitia menyiapkan lapangan dengan ukuran
p TTdr UL T untuk para penonton.

Jika lapangan seluruhnya dipenuhi oleh para fans yang berdiri menonton
seperti pada gambar di atas, berapakah perkiraan jumlah penonton yang
hadir pada saat konser tersebut?

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!

b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Apakah mungkin jika penonton yang hadir berjumlah 50.000 orang?
Jelaskan jawabanmu!

Berikut adalah hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan

STKLM-1 pada nomor 3

7 - dibaboron loforgen W0 m xgo
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Gambar 4.3 Jawaban subjek MA pada STKLM1 Soal No 3
Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis pada

STKLM-1 nomor 3.
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a) indikatorformulate

Berdasarkan jawaban subjek MA pada gambar 4.3, pada indikator
formulate subjek MA subjek dapat merumuskan permasalahan dengan
menuliskan informasi yang terdapat pada soal yaitu menuliskanumsur
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Selanjutnya sebagai data
pendukung hasil tes pada lembar jawaban, peneliti maakwawancara
dengan subjek MA.
P : Apakah kamu mengerti maksud dari soal ini? Coba jelaskan!
MA : Jadi disini permasalahaterkait sebuah konser. Diketahui luas

lapangan untuk penonton adalghmdt v ™, kemudian

diketahui bahwa lapangan penuh oleh penonton yang berdiri. Yang
ditanyakan pada soal ini adalah perkiraan jumlah penonton yang

hadir

P : Apakah dengan informasi yang ada pada soal ini kamu bisa
menyelesaikan permasalahan ini?

MA : Informasinya hanya diketahui luas lapangannya Pak, sedangkan

yang ditanya jumlah penonton yang diketahui penontonnya itu
berdiri. ~ Jadi untuk menyelesaikan soal ini kita harus
memperkirakan jumlahnya.

Dari hasil wawancara, subjek MA dapat menjelaskan informasi yang
ada pada soal dengan menyebutkan unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Subjek mampu memahami permasalahan dan melihat
kemungkinan untuk bisa menyelesaikannya dengan matem8&iikgek
MA memahami bahwa untuk menjawab soal ini membutuhkan perkiraan
dan hasil penyelesaiannya tidak pasti. Dari sini dapat terlihat bahwa subjek
MA dapat merumuskan permasalahan dari soal. Berdasarkan hasil tes dan

wawancara, maka disimpulkan bahwa kI KLM-1 nomor 3 subjek MA

memenuhi indikatoformulate
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b) Indikatoremploy
Berdasarkan hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan soal
pada gambar 4.3, subjek MA menggunakan konsep matematika untuk
menentukan luas lapangan dengan menggunakan konsep persegi panjang
untuk menentukan luas lapangan. Kemudian subjek MA merancatagstra
untuk menyelesaikan soal dengan memperkirakan jumlah penonton dalam
setiap meter persegi. Pada lembar jawaban subjek MA memperkirakan 1
dalam 1 m sehingga mendapatkan perkiraan jumlah penonton sebanyak
5000 orang. Sebagai data pendukung selanjutrerzelii melakukan
wawancara dengan subjek MA.
P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal ini?
MA : Pertama saya mencari luas lapangannya Pak, diketahui luas
lapangarp tdt v T@ hasilnyav TT TOTT
P : Selanjutnya bagaimana kamu menentukan jumlah penontonnya?
MA : Jadi saya menyimpulkan bahwa 1 orang ita 1 jadi jumlah
penontonnya adalah 5.000 orang Pak
P : Kenapa kamu memperkirakan 1 orang itu menendpa®i
MA : Untuk mencari perkiraan jumlah penontonya Pak, karena pada soal
tidak diketahui 1 orang itu berapa luasnya, jadi diperkirakan saja
misal 1 orang itu menempaiti
Berdasarkan hasiwawancara subjek MA dapat menjelaskan
langkah penyelesaian, subjek MA mampu merancang selesaian
permasalahan dengan memperkirakan jumlah penonton dalam tiap meter
persegi untuk menentukan perkiraan jumlah penonton secara keseluruhan.
Namun perkiraan yangildkukan oleh subjek MA masih belum akurat
karena memperkirakan bahwa 1 orang menempati area seléalsal ini

tentu belum tepat jika dilihat pada konteks permasalahan. Berdasarkan

penjelasan yang diberikan subjek MA, pada indikatoploysubjek MA
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dapat merancang strategi penyelesaian dan menggunakan konsep
matematika dalam menyelesaikan permasalahan, namun perkiraan yang
dilakukan masih belum akurat sehingga hasil yang diperoleh belum relevan
dengan konteks permasalahan.
c) Indikator nterpret

Berdasarkan gambar 4.3 hasil jawaban yang ditulis oleh MA
perkiraan jumlah penonton adalah 5.000 orang dan pada soal nomor 3.c,
subjek MA menyimpulkan bahwa tidak mungkin jumlah penonton yang
hadir adalah 50.000 orang. Terlihat bahwa subjek MA menyimpinl&sih
sesuai dengan yang telah dikerjakan pada nomor 3.b. Untuk mengonfirmasi
jawaban pada lembar jawaban dan untuk mendukung hasil tes maka peneliti
melakukan wawancara dengan subjek MA terkait indikaterpret

P : Jadi bagaimana hasil jawabanmu?

MA :Dilembarjawaban saya jawabnya 5.000 orang Pak karena tadi saya
memperkirakannya 1 orang itu £ @ak

P : Apakah perkiraan jawabanmu sesuai dengan koptrksasalahan
pada soal?

MA : Tidak Pak, saya salah memperkirakannya tadi Pak. Jadi kalau 1
orang 1 M itu terlalu luas Pakngenunjukkan luas perkiraan
daerah 1 M)

P : Jadi bagaimana kesimpulan jawabanmu?

MA  :Yang saya tulis pada lembar jawaban salah Pak karena tidak sesuai
dengan konteks soalnya yang diketahui bahwa lapangannya penuh
dan penontonnya berdiri. Jadi terlalu luas kalau 1 m2 itu hanya diisi
oleh 1 orang saja.

P - Jadi bagaimana jawaban yang benar menurutmu?

MA  :jaditiap 1 m3itu (menunjukkan luas 13nmungkin bisa diisi oleh
3 atau 4 orang Pak sehingga perkiraan jurmpkiontonnya 15.000
atau 20000an penonton Pak

P - Jadi bagaimana kesimpulanmu pada soal nomor 3.c?

MA : Tetap tidak mungkiak kalau 50.000 orang karena yang muat itu
sekitar 20.000an orang
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Pada lembar soal subjek MA memperkirakan jumlah penonton

adalah 5000 orang yang artinya 1 orang menempati ludsriamun subjek
MA mengkonfirmasi jawabannya pada saat wawancara dengan
menunjukkan perkiraan bahwa dalam tiap*itmmungkin diisi oleh 3 atau
4 orang seraya menunjukkan luas 4 8ubjek MA menyadari bahwa hasil
yang diperoleh pada lembar jawaban kurang relevan dengan konteks
permasalahan. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa subjek MA
dapat menjelaskan hasil selesaian serta mengevaluasi kewajaran hasil solusi
dan kesimpula yang didapat dalam konteks permasalahan pada soal.
Sehingga berdasarkan penjelasan dari subjek MA dapat disimpulkan bahwa
subjek MA memenuhi indikatonterpret

4) Paparan data subjek MA pada STKLM-1 nomor 4

Berikut adalah soal nomor 4 pada STK{V

Sebuah kapal tanker minyak di laut mengalami kebocoran pada tangki

minyak sehingga menyebabkan minyak tumpah ke laut. Kapal tanker itu

berada sekitar 35 km dari darat. Setelah beberapa jam, minyak menyebar
ke laut seperti yang ditunjukkan pada peta di laina

Kapal tanker minyak

Dengan menggunakan skala peta, tentukan perkirakan luas tumpahan
minyak dalam kilometer persegi (Rh

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!

b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Apakah mungkin jika perkiragmenyebaran tumpahan minyak pada
gambar di atas adalah seluas 1606%delaskan jawabanmu!
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Berikut adalah hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan

STKLM-1 pada nomor 4

K. e 1 em mewaril T km.
Jagak Kapal tongker dengan daot adalah 35 ke
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Gambar 4.4 Jawaban subjek MA pada STKLM-1 Soal No 4

Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek MA
pada STKLM1 nomor 4.
a) indikatorformulate

Berdasarkan jawaban subjek MA pada gambar 4.4, mampu
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal. subjek MA dapat
merumuskan permasalahan dengan menuliskBotmasi yang terdapat
pada soal yaitu menuliskan unsursur yang diketahui dan yang ditanyakan

pada soal. Pada lembar jawaban, subjek MA juga menuliskan model
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matematika dari permasalahan yang akan diselesaikan. Selanjutnya peneliti
melakukan wawancara dengan subjek MA terkait STKLIomor 4.

P : Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?

MA : Diketahui jarak kapal tanker dengan daratan 35 km, dan 1 cm pada
gambar mewakili 45 km, dan yang ditanyakan adalah luas
perkiraan tumpahan minyak

P : Apakah informasi yang ada pada soal ini cukup untuk
menyelesaikan permasalahan ini?
MA : Informasinya 1 cm pada gambar itu mewakili 45 km, jadi dengan

informasi itu kita bisa menghitung perkiraan luas penyebaran
minyaknya dengan mengukur pakai penggaris Pak

Dari hasil wawancara, subjek MA dapat merumuskan permasalahan
dan menjelaskan informasi yang ada pada soal dengan menyebutkan unsur
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Subjek mampu memahami
permasalahan dan melihat informasi yang dapat digunakak untuk bisa
menyelesaikannya. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, maka
disimpulkan bahwa untuk STKLM nomor 4 subjek MA memenuhi
indikatorformulate
b) Indikatoremploy

Berdasarkan hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan soal
pada gambar 4.4, subjek MA menggunakan konsep luas persegi panjang
untuk menyelesaikan permasalahan. Untuk menggali informasi lebih
mendalam terkait indikat@mploydan sebagai data pendukung selanjutnya

peneliti melakukan wawancara dengan subjek MA.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal ini?

MA  : Saya mengukur luas penyebaran menggunakan penggaris

P : Apa saja yang kamu ukur?

MA  : Panjang dan lebarnya Pakdnunjukkan pada gambar

P : Bagaimana kamu mengukurnya dan berapa hasil yang kamu

dapatkan?
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MA : Saya mengukur perkiraan lebarnya dapat lebarnyekkiaeb cm
kemudian dikali 5 km karena diketahui 1 cm itu mewakili 5 km
dapat hasilnya 25 km. kemudian lebar 1 lagi-kira 6 cm berarti
30 km. kemudian hasilnya dikali Pak dapat hasilnya 756.k m

P : Mengapa yang kamu ukur panjang delmarnya(menunjuk pada
gambal)

MA  : Untuk memperkirakan luasnya Pak

P : Kenapa hasilnya kamu kali? Konsep apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan ini?

MA : Konsep mencari luas persegi panjang Pak karena gambarnya

bentuknya seperti persegi panjang Pak, jadi hasil yang diukur

menunjukkan lebar dan panjangnya sehingga dikalikan untuk

mendapatkan perkiraan luasnya.

Berdasarkan hasil wawancara subjek MA dapat menjelaskan
langkah penyelesaian, subjek MA mampu merancang selesaian
permasalahan dengan membuat konstruksi dari gambar dengan
menggunakan konsep persegi panjang dan menggunakan alat matematika
yaitu penggaris ntuk menghitung perkiraan luas penyebaran minyak.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek
MA memenuhi untuk indikatoemploy

c) Indikator nterpret

Berdasarkan gambar 4.4 hasil jawaban subjek MA pada soal nomor
4.c menyebutkan bahwa tidak mungkin penyebaran minyaknya adalah
16.000 knmikarena tidak sesuai dengan gambar yang disajikan. Selanjutnya

peneliti melakukan wawancara dengan subjek MA terkait indikator

interpret

P - Jadi bagaimana hasil jawabanmu?

MA  : Perkiraan luas penyebaran minyak adalah 750 km

P : Apakah luas yang kamu dapatkan relevan dengan gambar pada

soal?
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MA : Kurang lebih Pak karena jawabannya tidak pasti jadi perkiraan
luasnya segitu Pak
P : Bagaimana dengan pertanyaan nomor 4.c apakah mungkin
perkiraanuasnya 16.000 k#?
MA : Jika dilihat dari gambarnya tidak mungkin Pak karena terlalu luas
P : Mengapa terlalu luas? . . 5 _
MA : lya Pak, 16.000 kiberartit Q& 1 miQdatauPpw d Yo a
kalau diukur menggunakan penggaris. Sehingga luasnya segini Pak
(menunjukkan perkiraan luas 16.000 *pada gambay; terlalu
luas Pak.
P : Jadi bagaimana kesimpulanmu terkait soal no 4.c?
MA :Jika dilihat pada gambar, tidak mungkin Pak luas penyebaran
minyaknya 16.000 ki
Berdasarkan hasil wawancara, subjek MA dapat mengevaluasi
kewajaran hasil solusi dan kesimpulan yang didapat dengan konteks
permasalahan pada soal. Pada lembar jawaban nomor 4.c subjek
menyebutkan bahwa tidak mungkin luas penyebaran minyak adalah 16.000
km? jika dilihat pada konteks gambar. Subjek juga MA menyadari bahwa
luas penyebarannya belum pasti namun masih perkiraan. Namun
berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa subjek MA mampu
menafsirkan hasil pada konteks permasalahan dan mengevaluasi kewajaran
hasil dalam konteks permasalahan. Hal ini dapat terlihat dari bagaimana
subjek MA menjelaskan kemungkinan perkiraan lpa@t mt pada

gambar soal. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek

MA memenuhi indikatomterpret
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b. Paparan Data Subjek MA Dalam Menyelesaikan STKLM2 dan
Hasil Wawancara

1) Paparan data subjek MA pada STKLM-2 soal nomor 1

Berikut adalah soal nomor 1 pada STKiav
Di rumah Andi terdapat sebuah tangga pada salah satu sudut ruangan untuk

naik ke lantai dua rumahnya. Gambar di bawah ini merupakan ilustrasi
ukuran tangga yang ada di rumah Andi.

3,15m

Berdasarkan ilustrasi gambar di atas, berapakah ketinggian rmaagiigg

anak tangga di rumah Andi?

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat gaelanasalahan di atas!

b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Apakahmungkinjika ketinggian tiap dua anak tangga lebih dari 50 cm?
Jelaskan jawabanmu!

Berikut adalah hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan

STKLM-2 pada nomor 1
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Gambar 4.5 Jawaban subjek MA badé STKLMZ SoalNo 1

Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek MA

pada STKLM2 nomor 1
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a) Indikatorformulate

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.5, pada indikator
formulate subjek MA dapat merumuskan permasalahan dengan
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal yaitu tunssuir yang
diketahui dan ditanyakan dari soal. Selanjutnya sebagai data pendukung dari
hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melakukaraneara dengan
subjek MA.
P : Coba kamu jelaskan apa yang kamu pahami dari soal ini?
MA : Baik Pak, jaddi soalini diketahui bahwa tinggi tangga 3,15 m dan

panjang tangganya 4,25 m. Kemudian yang ditanya adalah

ketinggian masingnasing anak tangga. Setelah saya hitung jumlah
anak tangganya ada 14. Setelah saya hitung jumlah anak tangganya

ada 14 Pak.

P : Apakah menurutmu informasi yang diberikan pada soal cukup
untuk menjawab permasalah?

MA : Informasinya cuma diketahui tinggi tangganya, tapi dari gambar
bisa kita hitung banyak anak tangganya jadi informasinya cukup
Pak

Dari hasil wawancara dapat dilihat subjek MA mampu merumuskan
permasalahan dengan mengidentifikasi wusgur yang diketahui dan
yang ditanyakan dari soal. Subjek dapat mengidentifikasi unsur yang tidak
disebutkan pada soal yang diperlukan untuk merekeanpenyelesaian.
Berdasarkan hasil wawancara maka dapat dikatakan bahwa subjek
memenuhi indikatoformulatepada STKLM2 nomor 1.

b) Indikatoremploy

Berdasarkan jawaban subjek MA pada gambar 4.5, subjek MA

mampu menyelesaikan soal dan bernilai beBabjek MA menyelesaikan

soal dengan menggunakan konsep pembagian yaitu membagi tinggi tangga
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dengan jumlah semua anak tangga. Selanjutnya peneliti melakukan

wawancara dengan subjek MA sebagai data pendukung hasil tes.

P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

MA : Pertama diketahui tinggi tangganya 3,14 m dan panjang
kedalamannya 4,25. Jadi karena yang ditanya tinggi masing
masing anak tangganya maka yang dipakai itu tinggi tangganya aja
Pak.

P : Lalu bagaimana kamu mengetahui tinggi masmasing anak
tangga?

MA : Kan anak tangganya setelah dihitung ada 14 jadi tinggi tangga
dibagi 14. Tinggi tangga 3,15 m atau 315 cm dibagi dengan 14
hasilnya 22,5 cm Pak

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MA mampu menyebutkan
rangkaian proses untuk menyelesaikan soal, hal ini juga sesuai dengan hasil
pada lembar jawaban. Subjek MA dapat melakukan perhitungan dengan
benar dan subjek MA juga terlihat memanipulasi angkaatengengubah
satuan meter ke cm untuk memudahkan melakukan perhitungan dan
kemudian menggunakan operasi pembagian untuk mendapatkan hasil
selesaian. Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, maka subjek MA
memenuhi indikatoemploy

¢) Indikatorinterpret

Berdasarkan jawaban siswa pada soal nomor 1.c, subjek MA mampu
menafsirkan hasil penyelesaian ke dalam konteks permasalahan. Dari
lembar jawaban subjek MA menyimpulkan bahwa ketinggian tiap 2 anak
tangga tidak mungkin lebih dari 50 cm karena ketinggign2ianak tangga

adalah 45 cm. selanjutnya peneliti melakukan wawancara untuk mendukung

data hasil tes subjek MA pada STKERInomor 1.
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P : Apakah kamu mengerti maksud pertanyaan nomor 1.c?

MA : Mengerti Pak

P : Coba jelaskan apa yang kamu pahami dan apa hasil yang kamu
dapat?

MA :Yang ditanya adalah ketinggian tiap 2 anak tangga dan saya dapat
tingginya 45 cm tidak lebih dari 50 cm

P : Coba kamu jelaskan mengapa tinggi tiap 2 anak tangga itu 45 cm?

MA : lya Pak, karena kitaudahdapat hasil tinggi satu anak tangga itu
22,5 cm. jadi tinggi tiap 2 anak tangga berarti 22,5 dikali 2 hasilnya
45 cm Pak.

P : Bagaimana kesimpulanmu terkait pertanyaan soal nomor 1,c?

MA : Kesimpulannya adalah tidak mungkin tinggi tiap 2 anak tangga itu
lebih dari 50 cm karena tinggi 2 anak tangga itu 45 cm Pak

P : Apakah menurutmu kesimpulanmu itu sesuai dengan gambar pada
konteks soal?

MA : Sesuai Pak, karena jika tinggi tiap 2 anak tangga itu lebih dari 50
cm maka tinggi tangga itu pasti lebih dari 3,15 meter

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MA dapat menjelaskan hasil
selesaian nomor 1.c dan dapat menjelaskan kewajaran hasil selesaian ke
dalam konteks permasalahan soal. Jadi berdasarkan hasil tes dan
wawancara, subjek MA memenuhi indikahoterpret

2) Paparan data subjek MA pada STKLM-2 nomor 2

Gambar di bawah ini merupakan desain kandang ayam yang akan dibuat
pak Adi.

. 120cm, 240 cm

50 cm 50 cml

I N

Atapnya terdiri dari dua bagian persegi panjang yang identik. Berapakah
luas seluruh atap kandang yatiguat pak Adi?

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!

b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Jika pak Adi membeli seng berukurai ¢ & sebanyak 2 lembar,
apakah cukup untuk menutup atap kandang tersebut? Jelaskan
jawabanmu!
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Berikut adalah hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan

STKLM-2 pada nomor 2.
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Gambar 4.6 Jawaban subjek MA pada STKLM2 Soal No 2
Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis pada
STKLM-2 nomor 2.
a) Indikatorformulate
Berdasarkan jawaban subjek MA pada gambar 4.6, pada indikator
formulatesubjek MA subjek dapat menuliskan informasi yang terdapat pada
soal dari gambar yang disajikan. Subjek MA dapat menuliskan-unsur
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Selanjutnya peneliti
melakukan wawancara dengan subjek MA terkait STKZNomor 2.
P : Coba kamu jelaskan informasi apa saja yang diketahui dari soal ini?
MA  : Di sini ada gambar kandang tampak depan dan tampak samping.
Gambar tampak depan diketahui tingginya 50 cm dan lebarnya 120
cm, kemudian gambar tampak samping tingginya 50 cm dan
panjangnya 240 cm nenjelaskan  ukuran  dengan

mendemonstrasikan sebuah buku menjadi)atap
P : Lalu apa yang ditanyakan soal ini?
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MA : Lebar seluruh atapnya Pak

P : Apakah menurutmu informasi yang ada pada soal cukup untuk
menyelesaikan soal tersebut?

MA : Cukup Pak, karena ukurarkurannya sudah diketahui pada
gambar, walaupun ukuran lebar atap belum diketahui namun bisa
dicari Pak

Dari hasil wawancara, subjek MA dapat menjelaskan informasi yang
ada pada soal dengan menyebutkan unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Subjek mampu memahami dengan baik informasi dan
mengenali konstruk dari gambar yang disajikan untuk meskaru
kemungkinan selesaian dari permasalahan kemungkinan selesaian. Hal ini
terlihat dari bagaimana subjek MA mendemonstrasikan sebuah buku
menjadi bentuk atap dan menjelaskan ukuwdamannya. Subjek MA juga
memahami apa yang tanyakan pada soal. Beldasdnasil tes dan
wawancara, maka subjek MA dapat dikatakan memenuhi indikator
formulate

b) Indikatoremploy

Berdasarkan hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan soal no

2.b pada gambar 4.7, subjek MA mampu menyelesaikan soal dengan baik.

Subjek MA menuliskan langkalangkah penyelesaian dan menggunakan

konsep matematika dalam menyelesaikan soal yaitu menggumamus

phythagoras dan luas persegi panjang. Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara dengan subjek MA.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal ini?

MA : Disini panjang atapnya sudah diketahui jadi tinggal mencari
lebarnya Pak

P : Bagaimana kamu mencari lebarnya?
MA : Menggunakan rumushgthagoras Pak
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P : Kenapa menggunakatythagoras?

MA . Karenadiketahui tinggi atap dan panjang atap dari tampak depan
(menunjukkardengan mendemonstrasikafgadi lebarnya belum
diketahui. Jika dilihat dari tampak depan bentuknya segitiga siku
siku, jadi bisa pakai pythagoras untuk mencari lebar atapnya Pak

P : Apa hasil yang kamu dapatkan?

MA : Hasilnya lebar atapnya Pak 1,3 m atau 130 cm Pak setelah dihitung
pakai rumus pythagoras

P : Setelah mendapatkan lebarnya apa yang selanjutnya kamu
lakukan?

MA : Panjangnya tadsudahdiketahui 240 cm dan lebarnya 130 cm.
karena atapnya bentuknya persegi panjang maka mencari luasnya
240 x 130 hasilnya 31.200 ém

P - Jadi luas seluruh atapnya 31200°2m

MA  : Luas 1 atapnya Pak,kalau luas seluruh atap berarti dikali 2 Pak,
hasilnya 62400 cf

P : Kenapa dikali 2?

MA : Karena atapnya ada dua Pak, sebelah kiri dan kanan

Berdasarkan hasil wawancara subjek MA dapat menjelaskan
langkah penyelesaian soal dengan sangat baik, siswa mampu merancang dan
menggunakan konsep matematika untuk mendapatkan solusi. Subjek MA
juga mampu memanipulasi angka dan melakukan perhitungan degigan
Hasil wawancara subjek MA juga konsisten dengan lembar jawaban
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek MA memenuhi indikatploy
c) Indikator nterpret

Berdasarkan gambar 4.7 pada soal nomor 2.c, subjek MA mampu
menafsirkan dan menerapkan hasil penyelesaian ke dalam konteks
permasalahan. Subjek MA mampu menyimpulkan hasil selesaian dengan
menentukan apakah seng yang dibeli cukup atau tidak untuk dipezesdang
atap. Untuk mendukung hasil tes maka peneliti melakukan wawancara

dengan subjek MA terkait indikatorterpret
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P : Apa yang kamu pahami dari soal nomor 2.c?

MA : Disini kita disuruh menentukan apakah 2 lembar seng berukuran
p& ¢ & cukup untuk atapnya

P : Bagaimana jawabanmu apakah sengnya cukup atau tidak? Coba
jelaskan!

MA : Diketahui luas 1 seng adalplit ¢ & artinya luas 1 seng adalah
2 m?, maka luas 2 seng adalah 4 nKarena luas seluruh atap 6,4
m? maka 2 seng tidak cukup Pak. Jadi kesimpulannya seng yang
dibeli tidak cukup Pak kalau cuma 2 lembar

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MA dapat menjelaskan dan
menafsirkan hasil penyelesaian dan menyimpulkan hasil yang didapat
dalam konteks permasalahan pada soal. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa pada STK2Nbmor 2 subjek MA
memenuhi indikatonterpret

3) Paparan data subjek MA pada STKLM-2 nomor 3
Berikut adalah soal nomor 3 pada STKiav
Seorang ustadz memberikémusyiahdi sebuah mushola. Pada saat itu
mushola dipenuhi oleh jamaah yang duduk mendengarkan tausyiah. Panitia
membagi ruangan di dalam mushola menjadi dua bagian untuk memisahkan
jamaah lakilaki dan jamaah perempuan. Jumlah jamaahlékiyang hadir
sebanyak60 orang. Jika tiap & ditempati oleh 2 orang jamaah,
berapakah luas area yang ditempati oleh jamaaHadkkdalam mushola
tersebut?
a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!
b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Apakahmungkinjika luas area musholsang ditempati jamaah laki
laki berukuranpa p 1 ? Jelaskan jawabanmu!
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Berikut adalah hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan

STKLM-2 pada nomor 3
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Gambar 4.7 Jawaban subjek MA pada STKLM2 Soal No 3

Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek MA
pada STKLM2 nomor 3.
a) indikatorformulate

Berdasarkan jawaban subjek MA pada gambar 4.7, pada indikator
formulate subjek MA ‘menyederhanakan permasalahan dengan
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal. Subjek MA menuliskan
unsurunsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Selanjutnya
peneliti melakukan wawancara dengan subjek MA terkait STKLhdMa

3.

P : Coba sebutkan informasi apa saja yang ada pada soal ini?

MA : Diketahui bahwa jumlah jamaah ldkki yang hadir dmushola60
orang. Kemudian 1 fitu ditempati 2 orang. Pertanyaannya berapa
luas area yang ditempati oleh jamaah-laki

P : Apakah dengan informasi yang ada pada soal ini kamu bisa
menyelesaikan permasalahan ini?

MA : Bisa Pak karendi soaldiketahui kalau 2 orang itu luasnya £,m
jadi bisa kita cari luasnya kalau ada 60 orang Pak

Dari hasil wawancara, subjek MA dapat menjelaskan informasi yang

ada pada soal dengan menyebutkan unsur yang diketahui dan yang
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ditanyakan pada soal. Subjek mampu memahami permasalahan dan melihat
kemungkinan selesaian dari informasi yang ada pada soal. Berdasarkan hasil
tes dan wawancara, maka dikatakan bahwa untuk STFRIodmor 3 subjek
MA memenuhi indikatoformulate
b) Indikatoremploy
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar 4.7, subjek MA mampu
menyelesaikan soal pada STKEM nomor 3.b. subjek MA mampu
merancang strategi penyelesaian berdasarkan informasi pada soal. Subjek
MA dapat menentukan luas area yang ditempati oleh 1 orang kemudian
dikalikan dengan jumlah keseluruhan jamaah. Sebagai data pendukung
selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek MA.
P : Bagaimana carammenyelesaikan soal ini?
MA : Pertama saya mencari luas area yang ditempati 1 orang kemudian
tinggal dikali 60 Pak
P : Bagaiman&amu mencari luas area yang ditempati 1 orang? Terus
kenapa dikali 607
MA :lya Pak, kan diketahui luas 2 orang itu 4, jadi luas 1 orang itu 1
bagi 2 hasilnya 0,5 fnKemudian karena jumlah jamaah kddki
semuanya ada 60 makanya dikali 60 Pak dapat hasilnyd 30 m
Berdasarkan hasil wawancara subjek MA dapat menjelaskan
langkah penyelesaian, subjek MA mampu merancang selesaian
permasalahan dan menggunakan operasi matematika untuk menemukan
solusi. Subjek memperkirakan jumlah area yang ditempati oleh 1 orang dan
selanjutnya dikalikan dengan jumlah keseluruhan jamaah. Berdasarkan

penjelasan yang diberikan maka untuk STkRPMomor 3 subjek MA dapat

dikatakan memenuhi indikatemploy
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c) Indikator nterpret

Berdasarkan jawaban subjek MA pada STkPMnomor 3.c,
subjek MA dapat menafsirkan hasil penyelesaian dalam konteks masalah.
Terlihat bahwa subjek MA menyimpulkan bahwa tidak mungkin area yang
ditempati 60 orang jamaah i p 1@ karena informasi pada soal im
itu untuk 2 orang. Terlihat subjek MA mampu melihat hasil selesaian ke
dalam konteks permasalahan. Untuk mengonfirmasi jawaban pada lembar
jawaban dan untuk mendukung hasil tes maka peneliti melakukan

wawancara dengan subjek MA terkait indikataerpret

P : Apakah kamu mengerti soal nomor 3.c?
MA : Mengerti Pak
P : Apa yang kamu pahami dan bagaimana jawabanmu?

MA : Kita disuruh menghitung apakah luas area yang ditempadialiaki
itu ukurannyap& p T . Jawaban saya tidak mungkin Pak

P . Bisakah kamu jelaskan kenapa tidak mungkin kalau area yang
ditempati jamaah lakaki itu 6 m x 10 m?

MA : Bisa Pak, jadi kan diketahui kalau £ itu ditempati oleh 2 orang,
berarti kalau ada 60 orang itu luas areanya 3Pak. Nah kalau 6
m x 10 m berarti luasnya 60°niTerlalu luas Pak kalau untuk 60
orang jamaah

P : Apakah luas 60 fitu bisa ditempati oleh 60 jamaah?

MA : Bisa saja Pak, itu berarti 1 orang 1Pak. Tapi kalau kita lihat lagi
informasi pada soalnya itu 1°mntuk 2 orang, jadi tidakiungkin
Pak areanya seluas itu

P : Apakah hasil jawabanmu relevan dengan permasalahan pada soal?

MA : lya Pak, berdasarkan informasi pada soal maka luasnya itu 30 m2
Pak tidak mungkin 60 m

P - Jadi bagaimana kesimpulanmu untuk soal nomor 3.c?

MA : Kesimpulannya area 60%mbisa ditempati oleh 60 jamaah, tetapi
dalam konteks permasalahan pada soal ini tidak mungkin Pak
karena terlalu luas

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MA mampu menafsirkan hasil

selesaian ke dalam konteks permasalahan dan mampu menjelaskan

kewajaran hasil solusi dalam konteks dunia nyata. Subjek MA dapat
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menyimpulkan hasil yang didapat sesuai dengan konteks permasalahan. dari
sini terlihat bahwa subjek memenuhi untuk indikator interpret. Berdasarkan
hasil wawancara dan hasil tes maka dapat disimpulkan bahwa subjek
memenuhi indikatonterpret

4) Paparan data subjek MA pada STKLM-2 nomor 4
Berikut adalah soal nomdrpadaSTKLM-2:

Gambar di bawah ini merupakan peta pulau Jawa dimana terdapat 6
provinsi yang ditunjukkan oleh nomor 1 sampai 6.
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Jika luas 1 kotak pada gambar mewakiliiQda 1 UQG berapakah
perkiraan luas provinsi Jawa Barat?

a. Tulislahinformasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!

b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Apakahmungkin jika perkiraan luas provinsi Jawa Barat pada peta
tersebut Antara 15.000 Km20.000 kmd? Jelaskan jawabanmu!

Berikut adalah hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan

STKLM-2 pada nomor 4
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Gambar 4.8 Jawaban subjek MA pada STKLM-2 Soal No 4
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Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek MA
pada STKLM2 nomor 4.
a) Indikatorformulate

Berdasarkan jawaban subjek MA pada gamé&; subjek MA
mampu mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal. Subjek MA
dapat merumuskan permasalahan dengan menuliskan informasi yang
terdapat pada soal yaitu menuliskan unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Selanjutnya penelglakukan wawancara dengan

subjek MA terkait STKLM1 nomor 4.

P : Apakah kamu mengerti dengan soal ini?
MA : Mengerti Pak
P : Coba kamu jelaskan apa yang kamu pahami dari soal ini!

MA : Disini ada gambar peta pulau Jawa terus ada beberapa provinsi
ditunjukkan oleh nomor 1 sampai 6. Dan diketahui luas 1 kotak
pada peta ini sama denganuQda Tt UQd& (menunjuk pada

gambal)

P : Lalu apa yang ditanyakan pada soal ini?

MA : Yang ditanya perkiraan luas provinsi Jawa Barat Pak yang nomor
3.

¥ : Apakah menurutmu informasi yang ada pada soal cukup untuk

menyelesaikan permasalahan?
MA : Kotak-kotak pada gambar membantu untuk menyelesaikan soal

Pak dan diketahuikurannya, jadi informasi itu cukup membantu

Pak

Dari hasil wawancara, subjek MA dapat merumuskan permasalahan

dan menjelaskan informasi yang ada pada soal. Subjek MA dapat
menyebutkan unswunsur yang diketahui pada soal dan mampu memahami
permasalahan dengan baik informasi dari gambar yang disajikan.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, maka disimpulkan bahwa untuk

STKLM-2 nomor 4 subjek MA memenuhi indikatormulate
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b) Indikatoremploy

Berdasarkan hasil jawaban subjek MA dalam menyelesaikan soal
pada gambar 4.8, subjek MA melakukan operasi perkalian untuk
menentukan perkiraan luas area. Subjek MA mengalikan luas area 1 kotak
dengan 18. Untuk menggali informasi lebih mendalam terkaikamoii
employ dan sebagai data pendukung selanjutnya peneliti melakukan
wawancara dengan subjek MA.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal ini?

MA : Saya menghitung jumlah kotaknya Pak yang pada provinsi Jawa
Barat untuk memperkirakan luasnya

P : Bagaimana kamu menghitungnya dan apa hasil yang kamu dapat?

MA : Saya menghitung kotetotakyang penuh aja Pak atau yang hampir
penuh. Saya dapatnya ada 18 kotak Pak

P : Selanjutnya apa yang kamu lakukan?

MA : Jumlah kotaknya dikali dengan luas 1 kotak. Kan luas 1 kotaknya
T U T hasilnya 2025 kihkemudiarp ¢ ¢8t ¢ basilnya 36.450
km?. Jadi perkiraan luasnya kikira 36450 km Pak

Berdasarkan hasil wawancara subjek MA dapat menjelaskan
langkah penyelesaian, subjek MA mampu merancang selesaian
permasalahan dengan menghitung kétatak yang penuh atau hampir
penuh untuk menentukan perkiraan luasnya subjek MA juga melakukan
perhitunga dengan baik. Hasil wawancara subjek MA juga konsisten
dengan yang ditulis pada lembar jawaban. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara maka subjek MA dapat dikatakan memenuhi untuk indikator
employ

c) Indikatorinterpret

Berdasarkan hasil jawaban subjek MA pada gambar 4.8 soal nomor

4.c, subjek MA dapat menafsirkan hasil penyelesaian ke dalam konteks
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masalah. Subjek MA menyebutkan bahwa tidak mungkin luas provinsi jawa
Barat itu antara 15000 Krit 20000 kn? karena hasil yang diperoleh adalah
lebih dari itu. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara sebagai data
pendukung hasil tes subjek MA terkait indikataterpret
P : Coba kamu jelaskan apa permasalahan pada soal nomor 4.c?
MA : Disuruh menentukan apakah mungkin luas provinsi Jawa Barat itu
antaral5000 knfi 20000 kn%
P : Bagaimana jawabanmu? Coba jelaskan
MA : Tidak mungkin Pak karena perkiraan luasnya dari yang saya cari
tadi itu lebih dari 20000 kfn
P : Bukankah hasil yang kamu dapatkan itu masih perkiraan atau
belum pasti? Terus apa alasanmu mengatakan bahwa perkiraannya
tidak mungkin antara 15000 Kri 20000 kn3?
MA : Yatidak mungkin Pak. Kalau dari hasil yang saya dapatkan dengan
menghitung kotakotak yang penuh saja luasnya 36000arf km
Pak, itu belum lagi kotakotak yang tidak penuh. Jadi pasti
hasilnya itu lebih dari 20000 KnfPak
Berdasarkan hasil wawancara, subjek MA dapat menafsirkan serta
mengevaluasi kewajaran hasil solusi pada konteks permasalahan. Subjek
MA dapat menjelaskan kenapa kesimpulan yang ia dapat relevan dengan
konteks permasalahan. Berdasarkan hasil tes dan wawaalesyan subjek
MA terkait STKLM-2 nomor 4 maka dapat disimpulkan bahwa subjek MA
memenuhi indikatonterpret
c. Validasi Data Subjek MA dalam Kemampuan Literasi Matematis
Untuk menguiji validasi data subjek MA dalam kemampuan literasi
matematis, maka dilakukan triangulasi yang bertujuan untuk melihat

kesesuaian data hasil STKLMdan STKLM2. Triangulasi yang dilakukan

dapat dilihat pada tabel berikut.



92

Tabel 4.2 Triangulasi Data Kemampuan Literasi Matematis Subjek

MA
Indikator
Kemampuan | ata STKLM -1 | Data STKLM-2 | Kesimpulan
Literasi
Matematis
Formulate Subjek MA | Subjek MA| Pada indikatol
dapat dapat formulate
merumuskan merumuskan subjek MA dapat
masalah sesug masalah sesué merumuskan
dengan situag dengan situag permasalahan
apa yang apa yang secara
diketahui, diketahui, matematis sesug
ditanya, dan ap{ ditanya, dan ap{ dengan apa yan
yang harug yang harug diketahui,
dijawab agarn dijawab agarn ditanya, dan apj
mudah untuk mudah untuk yang harus
dianalisis secar{ dianalisis secar{ dijawab agal
matematis dar| matematis dar| permasalahan
soal yang| soal yang| mudah dianalisig
diberikan diberikan secara
matematis
Employ Subek MA dapa| Subek MA dapa] Pada indikatol
merancang dal merancang dal employ subjek
menerapkan menerapkan MA dapat
strategi strategi merancang dal
penyelesaian penyelesaian menerapkan
serta serta strategi sertd
menggunakan | menggunakan | dapat
konsep,  faktg konsep,  faktg menggunakan
dan prosedu| dan prosedu| konsep,  fakte
matematika matematika dan prosedu
dalam dalam matematika
menyelesaikan | menyelesaikan | dalam
permasalahan | permasalahan | menyelesaikan
permasalahan
Interpret Subjek MA| Subjek MA| Pada indikatol
mampu mampu interpret, subjek
menafsirkan menafsirkan MA dapat
kembali hasil ke kembali hasil ke menafsirkan
kembali  hasil
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dalam konteksg dalam kontekg penyelesaian ki
permasalahan | permasalahan | dalam konteks
permasalahan

Berdasarkan triangulasi data dalam tabel 4.2 di atas, terlihat adanya
konsistensi kemampuan literasi matematis subjek MA pada STFKIdsin
STKLM-2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data subjek MA

adalah valid.

. Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Berkemampuan
Matematika Sedang
a. Paparan Data Subjek NK Dalam Menyelesaikan STKLM1 dan

Hasil Wawancara

1) Paparan data subjek NK pada STKLM-1 soal nomor 1
Berikut adalah soal nomor 1 pada STK{IM
Nadya ingin memasang sederet foto pada dinding kamarnya. Nadya
menggunakan lebar dinding sepanjang 1,5 meter untuk memajang 5 foto
yang berukuras T & ¢ T & Dinding sepanjang 1,5 meter dihitung dari

foto pertama dipasang sampai foto terakhir seperti terlihat pada gambar di
bawabh.

had | Y Y

! 1
¢ J

Y
1,5 meter

Jika Nadya memasang foto dengan jarak yang sama antar setiap foto,
berapakah jarak antar foto yang dibuat Nadya?

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!

b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Jika Nadya menambah 2 foto lagi yang berukuran sama seperti foto
sebelumnya dengan jarak yang sama dengan deretan foto sebelumnya,
apakah total panjang dinding yang dipakai lebih dari 2 meter? Jelaskan
jawabanmu!
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Berikut adalah hasil jawaban subjek NK dalam menyelesaikan

STKLM-1 pada nomor 1
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Gambar 4.9 Jawaban subjek NK pada STKLM1 Soal No 1

Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek NK
pada STKLM1 nomor 1
a) Indikatorformulate

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.9, pada indikator
formulate subjek NK dapat merumuskan permasalahan dengan
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal. Subjek NK menuliskan
unsurunsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Subjek NK juga
dapat mengenali informasi dan permasalahan dari gambar ysajdgah,

hal ini terlihat pada lembar jawaban dimana subjek NK menggambar ulang
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gambar dan menuliskan informasi yang diketahui dari soal. Subjek NK juga

dapat memformulasikan permasalahan untuk merancang penyelesaian dari

permasalahan dalam soal. Selanjutnya sebagai data pendukung dari hasil tes
yang sudah dilakukan, maka peneliti adlelkan wawancara dengan subjek

NK.

P : Coba jelaskan informasi apa yang kamu ketahui dari soal ini!

NK : Pertama diketahui ada 5 buah foto ukurannya itu panjangnya 30 cm
dan lebarnya 20 cm. kemudian foto akan dipasang berderet dan
spacenya itu sama. Lebar dinding yang dipakai ada 1,5 m. yang
ditanya adalah jarak maskmgasing space Pak

P  : Coba kamu tunjukkan pada gambar bagian mana yang ditanyakan
dari soal ini?

NK : Spaceantara foto Paknjenunjuk gambar
Dari hasil wawancara, subjek NK dapat menjelaskan informasi yang

terdapat pada soal dengan baik. Subjek NK juga dapat merepresentasikan

informasi yang diketahui ke dalam konteks gambar yang disajikan. Terlihat
bahwa hasil wawancara subjek NK konsisten derjgwaban pada gambar

4.9. Berdasarkan hasil tes dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa

Subjek NK memenuhi indikatdormulate

b) Indikatoremploy
Berdasarkan jawaban subjek NK nomor 1.b, subjek NK

menyelesaikan permasalahan dengan membuat ulang gambar dan

mengidentifikasi unsuansur yang diketahui kemudian melakukan operasi
perhitungan sehingga mendapatkan hasil. Dalam prosesnya subjek NK juga
melakukan perhitungan dengan baik serta memanipul@tiaadengan

mengubah satuan sehingga memudahkan melakukan perhitungan.

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek NK.
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P : Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?
NK : Diketahui kalau lebar foto itu 20 cm, kalau ada 5 berarti 100 cm atau
1 m. Lebar dinding yang digunakan 1,5 m berarti 1 meternya sudah
dipakai untuk lebar 5 foto sisa 50 cm lagi untuk celalahnya.
P :Jadijarak antar fotonya itu 50 cm?
NK : Tidak Pak, untuk cari jarak antar fotonya dibagi 4 Pak karena ada 4
celah. Jadhasilnya jarak antar foto itu 12,5 cm Pak
Berdasarkan hasil wawancara, subjek NK mampu menjelaskan
proses untuk menyelesaikan soal. Terlihat bahwa subjek NK dapat
merancang strategi penyelesaian serta menerapkannya untuk mendapatkan
solusi. Hal ini juga sesuai dengan hasil pada lembar jawabargpadzr
4.9. Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, maka subjek NK
memenuhi indikatoemploy
c) Indikatorinterpret
Berdasarkan jawaban siswa pada soal nomor 1.c, subjek NK
menggunakan hasil yang telah didapat untuk menyelesaikan permasalahan
pada soal nomor 1.c sehingga dapat memperoleh kesimpulan. Subjek NK
mampu menginterpretasikan hasil penyelesaian ke dalam konteks
permasalahan dan membuat kesimpulan yang relevan sesuai dengan hasil
yang telah didapatkan. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek NK
terkait indikatorinterpret
P : Apakah kamu paham maksud pertanyaan padlmomor 1.c? coba
kamu jelaskan
NK : Mengerti Pak. Jadi kalau ditambah 2 foto lagi itu mungkin gak
dindingnya itu lebih 2 meter
P : Coba jelaskan bagaimana jawabanmu?
NK : Kalau ditambah 2 foto lagi jadi ada 7 foto, berarti ada 2 celah lagi
jadinya total ada 6 celah. Lebar total space begartip tp w &

hasilnya 75 cm. kemudian ditambah dengan luas seluruh bingkainya
yatup T a1d X IWd ¢ pwa
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P :Jadi bagaimana kesimpulanmu dari soal nomor 1.c?

NK : Jadi kesimpulannya kalau ditambah 2 foto lebar dindingnya lebih
dari 2 meter Pak

P : Apakah hasil jawabanmu relevan dengan konteks permasalahan
pada gambar yang adasoaP

NK :lya Pak, kalau dilihat gambarnya dan dihitung space dan lebar
fotonya maka lebar dinding yang digunakan itu memang lebih dari
2 meter Pak

Berdasarkan hasil wawancara, subjek NK dapat menjelaskan hasil
selesaian nomor 1.c dan dapat menjelaskan bahwa hasil dan kesimpulan
yang didapat relevan dengan konteks permasalahan soal. Jadi berdasarkan
hasil tes dan wawancara, subjek NK memenuhi indikaterpret

2) Paparan data subjek NK pada STKLM-1 nomor 2
Berikut adalah soal nomor 2 pada STK{IM
Gambar berikut ini adalah denah area belakang rumah pak Tono. Terdapat

teras, sebuah kolam renang dan halaman kosong di sekitar area kolam. Pak
Tono ingin merenovasi aréglakang rumahnya.

Catatan : Setiap kotak pada grid mewakili 0,5 meter x 0,5 meter

Pak Tono akan memasang keramik di area belakang rumahnya kecuali area
kolam. Untuk itu perlu diketahui luas halamannya sehingga pak Tono dapat
memperkirakan jumlakeramik yang akan dibeli. Berapakah total luas area
belakang rumah Pak Tono, tidak termasuk area kolam dan tepi kolam?

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!
b. Selesaikanlah permasalahan di atas!
c. Keramik yang akan dipasang pak Tono berukurat & v 1 & Jika
pak Tono membeli 150 buahetamik apakah keramiknya cukup?
Jelaskan jawabanmul!
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Berikut adalah hasil jawaban subjek NK dalam menyelesaikan

STKLM-1 pada nomor 2.
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Gambar 4.10 Jawaban subjé'k_NK pada STKLM1 Soal No 2

Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek NK
pada STKLM1 nomor 2.
a) indikatorformulate

Berdasarkan jawaban subjek NK pada gambar 4.10, pada indikator
formulatesubjek NK subjek dapat mengidentifikasi informasi yang terdapat
pada soal. Subjek NK mengidentifikasi area yang diketahui pada gambar
dan langsung menghitung luasnya. Selanjutnya sebagai data pendukung
terhadap hasil jawaban siswa, peneliti melakukan waara dengan subjek
NK terkait STKLM-1 nomor 2.

P : Coba jelaskan apa saja yang diketahui pada soal ini?

NK : Diketahui luas seluruhnya ada 300 kotak Pak dan satu kotak
ukurannya 0,5 x 0,5 m Pak atau 0,25 m2

P : Baik, adakah informasi lain yang kamu ketahui dari soal ini?

NK : Cumaitu, kalau dari gambarnya ada saeza seperti teras dan kolam
sama tepi kolam Pak

P . Lalu apa yang ditanyakan pada soal ini?

NK : Luas area belakang rumah tidak termasuk area kolam dan tepi kolam
(menunjuk pada gambpr
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P : Apakah menurutmu informasi yang ada pada soal cukup untuk
menyelesaikan permasalahan?
NK : Cukup Pak, karena ukuran tiap kotak pada gambar diketahui berapa
luasnya
Dari hasil wawancara, subjek NK dapat menjelaskan informasi yang
ada pada soal dengan menyebutkan unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Subjek NK juga memahami dengan baik
permasalahan pada soal dari gambar yang disajikan. Dari sini tbdthaa
subjek NK mengenali informasi dengan baik dari permasalahan dan
mengenali konstruk dari gambar yang disajikan untuk merumuskan
penyelesaiannya. Subjek NK juga dapat mengenali informasi lainnya yang
terdapat pada soal. Berdasarkan hasil tes dan waveamaka subjek NK
dapat dikatakan memenuhi untuk indikdtmmulate
b) Indikatoremploy
Berdasarkan hasil jawaban subjek pada gambar 4.10, subjek NK
menyelesaikan soal dengan mengidentifikasi-area yang terdapat pada
gambar dan menghitung luasnya berdasarkan informasi yang terdapat pada
soal. Subjek NK merancang dan menerapkan strategi untuk menemukan
solusi penyelesaian soal. Namun subjek NK tidak menuliskan langkah
langkah mendapatkan hasil perhitungan luas setiap area. Selanjutnya
peneliti melakukan wawancara dengan subjek NK.
P . Bagaimana caramu menyelesaikan soal ini?
NK : Dari gambar saya mencari luasnya total ada 300 kotak setelah
dihitung dapat luasnya 75°m
P : Selanjutnya apa yang kamu lakukan?.
NK : Saya cari luas area kolamnya Pak, saya bagi jadi persegi panjang

supaya mudah dihitung. Yang bagian miringnya itu saya bagi 2 Pak
(menjelaskan padgambar).
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P : Mengapa kamu menggunakan konsep persegi panjang saja? Adakah
cara lain menurutmu untuk mendapatkan luas area kolamnya
NK : Lebih mudah Pak, sebenarnya bisa pakai trapesium tapi saya
mudahnya pakai persegi aja Pak
P :Baik, lalu bagaimana kamu dapat hasilnya
NK : Setelah dicari dapat area kolamnya 27 kemudian dikurangi
dengan luas semuanya jadi-7%7 hasilnya 48 f
Berdasarkan hasil wawancara subjek NK dapat menjelaskan langkah
penyelesaian soal dengan sangat baik, siswa mampu merancang dan
menggunakan konsep matematika untuk mendapatkan solusi. Terlihat
bahwa subjek NK memahami dengan baik konstruk dari gambar yang
disajikan dan merancang selesaian. Subjek NK juga mampu melakukan
perhitungan dengan sangat baik walaupun tidak mencantumkan langkah
perhitungan pada lembar jawaban. Berdasarkan hasil wawancara subjek NK
dapat disimpulkan bahwa subjek NK memenuhi indikatoploy
c) Indikator nterpret
Berdasarkan gambar 4.10 pada soal nomor 2.c, subjek NK
menafsirkan hasil selesaian yang telah didapat sebelumnya ke dalam
konteks permasalahan soal nomor 2.c. Hal ini terlihat dari bagaimana subjek
NK menjelaskan kesimpulan yang didapat dengan melakukaityeyan
untuk menentukan apakah keramik yang dibeli cukup atau tidak untuk

dipasang di area belakang. Untuk mendukung hasil tes maka peneliti

melakukan wawancara dengan subjek NK terkait indikaterpret

P : Coba kamu jelaskan maksud permasalahan pada nomor 2.c?
NK : Diketahui pak Tono membeli keramiknya 150 buah, kemudian
menentukan apakah keramiknya cukup atau tidak
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P : Bagaimana jawabanmu apakah keramiknya cukup atau tidak? Coba
jelaskan!

MK : Tidak cukup Palkarena jumlah keramik yang dibutuhkan itu 192
buah Pak

P :Bagaimana kamu tau kalau keramik yang dibutuhkan itu 192 buah?

NK : Luas satu keramik diketahui 0,25 atan luas areanya 48’mladi
kalau dibagi maka hasilnya 192 keramik Pak

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sesuai dengan permasalahan pada
soal?

NK : Sesuai Pak karena banyak kotak area selain kolam lebih dari 150 Pak.
Luas kotak pada gambar kan 0,25 m berarti sama seperti luas
keramik. Berarti keramiknya pasti lebih dari 150 buah Pak
Berdasarkan hasil wawancara, subjek NK mampu menjelaskan

kesimpulan dan kewajaran hasil yang didapat ke konteks permasalahan dan

gambar yang disajikan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat
disimpulkan bahwa subjek NK memenuhi indikataerpret

3) Paparan data subjek NK pada STKLM-1 nomor 3

Berikut adalah soal nomor 3 pada STK{IM

Dewa 19 merupakan salah satu band paling populer di Indonesia. Dewa 19
sering mengadakan konser di berbagai daerah di Indonesia. Ketika
mengadakan konser, panitia menyiapkan lapangan dengan ukuran
p TTdr UL T untuk para penonton.

Jika lapangan seluruhnya dipenuhi oleh para fans yang berdiri menonton
seperti pada gambar di atas, berapakah perkiraan jumlah penonton yang
hadir pada saat konser tersebut?

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!

b. Selesaikanlapermasalahan di atas!

c. Apakah mungkin jika penonton yang hadir berjumlah 50000 orang?
Jelaskan jawabanmu!



102

Berikut adalah hasil jawaban subjek NK dalam menyelesaikan

STKLM-1 pada nomor 3
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Gambar 4.11 Jawaban subjek NK pada STKLM1 Soal No 3

Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek NK

pada STKLM1 nomor 3.

a) indikatorformulate
Berdasarkan jawaban subjek NK pada gambar 4.11, pada indikator

formulate subjek NK subjek dapat merumuskan permasalahan dengan

mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal yaitu menuliskanunsur
unsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Subjek NK dapat
menggunakan simbol atau variabel untuk mewakili suatu kondi

matematis. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek NK

terkait STKLM-1 nomor 3.

P : Apakah kamu mengerti maksud dari soal ini?

NK : Mengerti Pak

P : Coba kamu jelaskan yang kamu pahami dari permasalahan ini?

NK : Diketahui luas lapangan untuk konser, panjangnya 10@am
lebarnya 50 m berarti luasnya 5000?% nkemudian diketahui
lapangannya penuh dan penonton berdiri. Yang ditanya adalah
perkiraan jumlah penonton yang hadir

P . Apakah dengan informasi yang ada pada soal ini cukup untuk dapat
menyelesaikannya
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NK : Karena yang diketahui cuma luas lapangan berarti kita harus
memperkirakan jumlahnya Pak, karena tidak disebutkan 1 orang itu
luasnya berapa
Dari hasil wawancara, subjek NK dapat menjelaskan informasi yang

ada pada soal dengan menyebutkan unsur yang diketahui dan yang

ditanyakan pada soal. Subjek dapat memahami permasalahan dengan baik.

Subjek NK memahami bahwa selesaian soal didapat dengakukah

perkiraan. Dari sini dapat terlihat bahwa subjek NK dapat merumuskan

permasalahan dari soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, maka
disimpulkan bahwa untuk STKLM nomor 3 subjek NK memenuhi
indikatorformulate

b) Indikatoremploy
Berdasarkan hasil jawaban subjek NK dalam menyelesaikan soal

pada gambar 4.11, subjek NK menggunakan konsep matematika untuk

menentukan luas lapangan yaitu luas persegi panjang. Kemudian subjek NK
dapat merancang strategi untuk -menyelesaikan soal yaitganlen
memperkirakan jumlah penonton dalam 1 meter persegi. Pada lembar
jawaban subjek NK memperkirakan 1 dalam Zsehingga mendapatkan
jumlah penonton 5000 orang. Berdasarkan konteks permasalahan, perkiraan
subjek NK masih belum akurat sehingga hasil yéipgroleh masih belum
relevan dengan konteks permasalahan. Sebagai data pendukung selanjutnya
peneliti melakukan wawancara dengan subjek NK.

P :Bagaimana caramu menyelesaikan soal ini?

NK : Mencari luas lapangannya dulu Pak, diketahui luas lapangan

p Tdt v T hasilnya 5000 M
P : Selanjutnya bagaimana kamu menentukan jumlah penontonnya?
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NK :Informasinya hanya diketahui luas lapangan, jadi untuk
memperkirakan jumlah penonton harus diperkirakan tu berapa
orang, jadi perkiraannya 1 orang itd 1 maka jumlah penontonnya
bisa ditentukan berarti ada sekitar 5000 orang
Berdasarkan hasil wawancara subjek NK mampu merancang

selesaian permasalahan dengan memperkirakan jumlah penonton dalam tiap

meter persegi kemudian hasil didapat dengan mengalikannya dengan luas

lapangan. Berdasarkan penjelasan yang diberikan subjek NHEda p

indikator employsubjek NK dapat merancang strategi penyelesaian dan

menggunakan konsep matematika dalam menyelesaikan permasalahan,
namun perkiraan yang dilakukan masih belum akurat sehingga hasil yang
diperoleh masih belum relevan dengan konteks asatahan.

c) Indikator nterpret

Berdasarkan gambar 4.11 hasil jawaban pada nomor 3.c terlihat
bahwa subjek NK memberi kesimpulan sesuai dengan hasil yang telah
didapat. Untuk mengonfirmasi jawaban pada lembar jawaban dan untuk

mendukung hasil tes maka peneliti melakukan wawancara deog@k

NK terkait indikatorinterpret

P :Jadi bagaimana hasil jawabanmu untuk nomor 3.c?
NK : Tidak mungkin Pak, karena terlalu banyak
P :Kenapa tidak mungkin? coba jelaskan!

NK : Berdasarkan hasil yang saya dajatlahnya 5000an orang Pak,
berarti 1 orang itu menempati 2m

P : Apakah perkiraan jawabanmu sesuai dengan kopeksasalahan
pada soal?

NK : Bentar Pak saya coba lihat dulmgngukur perkiraan luas 1°m
dengantangannya

P  :Bagaimana apakah jawabanmu relevan dengan konteks
permasalahan?

NK : Berarti Pak kalau luasnya segininénunjukkan luas perkiraan
daerah 14 ) terlalu luas Pak untuk 1 orang yang nonton konser
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: Apakah kamu yakin? Lantas berapa orang menurutmu yang bisa

ditempati dalam & ?

: Bisa 4 orang Pak kalau kita lihat luaé 1
: Jadi tidak mungkin kalau & itu ditempati 1 orang seperti

jawabanmu tadi?

. Bisa saja ditempati 1 orang Pak tapi kan di soalnya itu nonton konser

tidak mungkin jarangarang Pak

: Jadi bagaimana kesimpulan jawabanmu?
- Jadi tiap 1 ritu (menunjukkan luas & ) bisa diisi 4 orang berarti

perkiraanumlah penontonnya 20.000an penonton Pak

: Apakah jawabanmu relevan dengan konteks pada soal
: Sesuai Pak, kalau nonton konser pasti reggaait dan kemungkinan

14 itu bisa diisi 4 orang Pak

: Jadi bagaimana kesimpulanmu pada soal nomor 3.c?
: Kalau 50.000 orang berartid itu 10 orang, gak mungkin Pak

terlalu sempit

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa subjek NK dapat

menafsirkan hasil penyelesaian dalam konteks dunia nyata dan dalam

konteks permasalahan pada soal. Subjek NK mampu mengevaluasi

kewajaran hasil yang didapat dengan konteks permasalahan. Hdlhat ter

dari bagaimana subjek NK melihat hasil jawabannya dan kemudian

ditafsirkan ke dalam konteks permasalahan. Subjek NK menyadari bahwa

hasil yang diperoleh pada lembar jawaban kurang relevan dengan konteks

permasalahan. Berdasarkan hasil wawancarbhaebahwa subjek NK

dapat menjelaskan hasil selesaian serta mengevaluasi kewajaran hasil solusi

dan kesimpulan yang didapat dalam konteks permasalahan pada soal.

Sehingga berdasarkan penjelasan dari subjek NK dapat disimpulkan bahwa

subjek NK memenubhi olikatorinterpret
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4) Paparan data subjek NK pada STKLM-1 nomor 4
Berikut adalah soal nomor 4 pada STK{V

Sebuah kapal tanker minyak di laut mengalami kebocoran pada tangki
minyak sehingga menyebabkan minyak tumpah ke laut. Kapal tanker itu
berada sekitar 35 km dari darat. Setelah beberapa jam, minyak menyebar
ke laut seperti yang ditunjukkan pada peta di taina

Dengan menggunakan skala peta, tentukan perkirakan luas tumpahan
minyak dalam kilometer persegi (Ryh

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!

b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Apakah mungkin jika perkiragmenyebaran tumpahan minyak pada
gambar di atas adalah seluas 16068%delaskan jawabanmul!

Berikut adalah hasil jawaban subjek NK dalam menyelesaikan

STKLM-1 pada nomor 4
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Gambar 4.12 Jawaban subjek NK pada STKLM1 Soal No 4
Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek NK

pada STKLM1 nomor 4.
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a) indikatorformulate

Berdasarkan jawaban subjek NK pada gambar 4.12, Subjek NK
menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu 1 cm pada gambar
mewakili 5 km. Kemudian dengan informasi tersebut subjek NK
menentukan ukuran panjang dan lebar tumpahan minyak. Subjek NK juga
menentukan luas peta secara keseluruhan walaupun hal tersebut tidak
diperlukan untuk menyelesaikan soal. Pada lembar jawaban subjek NK
tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Selanjutnya
peneliti melakukan wawancara dengan subjek NK te&&KLM-1 pada
nomor 4.

P : Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?

NK : Diketahui kalau 1 cm itu mewakili 45 km Pak, terus juga di sini jarak
kapal dengan daratan diketahui 35 km Pak

P  : Apakah ada informasi lain yang kamu ketahui dari soal?

NK : Pada gambar terdapat tumpahan minyak dan pada soal ini yang
ditanyakan adalah luas tumpahan minyak itu Pak

P  : Baik, mengapa pada lembar jawaban kamu tidak menuliskan apa
yang ditanyakan dari soal?

NK : Saya lupa menulisnya Pak, saya langsung cari tadi

P :Pada lembar jawaban, kamu menuliskan ukuran peta secara
keseluruhan, mengapa kamu mengukur luas peta secara keseluruhan
sedangkan yang ditanyakan hanya luas penyebaran minyak saja?

NK : Saya tahu Pak, itu saya ukur hanya untuk inforsaisi

P : Apakah menurutmu informasi yang ada pada soal ini cukup untuk
menyelesaikan permasalahan ini ?

NK : lya Pak, kan diketahui 1 cm itu 45 km jadi bisa diukur dengan
penggaris dan kalau dilihat bentuknya itu kan hampir seperti perseqgi
panjang jadi bisa diukur panjang dan lebarnya

Dari hasil wawancara, subjek NK mampu merumuskan
permasalahan dan menjelaskan informasi yang ada pada soal dengan
menyebutkan unsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal hamun

tidak menuliskan di lembar jawaban. Subjek NK dapat melihat informasi
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dan mengenali konstruk dari gambar yang disajikan sehingga dapat

merumuskan selesaian soal. Dari sini dapat terlihat bahwa subjek NK

menggunakan indikatoformulate yaitu merumuskan permasalahan dari
soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, maka disimpulkan bahwa untuk

STKLM-1 nomor 4 subjek NK memenuhi indikaformulate

b) Indikatoremploy
Berdasarkan hasil jawaban subjek NK dalam menyelesaikan soal

pada gambar 4.12, subjek NK mampu merancang strategi penyelesaian dan

menggunakan konsep luas persegi panjang untuk menyelesaikan
permasalahan. selanjutnya sebagai data pendukung dari hapgresti
melakukan wawancara dengan subjek NK.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal ini?

NK : Saya mengukur luas penyebaran menggunakan penggaris

P : Apa saja yang kamu ukur?

NK : Panjang dan lebarnya Pakdnunjukkan pada gambar

P  :Bagaimana kamu mengukurnya dan berapa hasil yang kamu
dapatkan?

NK : Saya mengukurnya dengan penggaris dapat panjangnya 6 cm dan
lebarnya 5 cm. karena 1 cm itu 45 km berarti panjangnya 30 km dan
lebarnya 25 km Pak.

P : Mengapa yang kamu ukur bagian imgnunjuk padgambaj

NK : Saya melihat bentuk penyebarannya seperti persegi panjang Pak jadi
saya ukur panjang dan lebarnya untuk memperkirakan luasnya Pak

P  :Jadi bagaimana hasil yang kamu dapat?

NK : Luasnya 30 x 25 hasilnya 78& . Jadi perkiraan luas penyebaran
minyaknya adalah 754
Berdasarkan hasil wawancara subjek NK dapat menjelaskan langkah

penyelesaian, subjek NK mampu merancang selesaian permasalahan

dengan melihat bentuk dari luas penyebaran minyak pada gambar. Subjek

NK menggunakan konsep persegi panjang dan menggunakan alat
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matematika yaitu penggaris untuk menghitung perkiraan luas penyebaran

minyak. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa

subjek NK memenuhi untuk indikatemploy

c) Indikator nterpret

Berdasarkan gambar 4.12 hasil jawaban subjek NK pada soal
nomor 4.c menyebutkan bahwa tidak mungkin penyebaran minyaknya
adalah 16000 k@ hal ini berdasarkan hasil yang telah didapat. Terlihat
bahwa subjek NK menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang telah didapat
sebelumnya.. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek

NK terkait indikatornnterpret

P :Jadi bagaimana hasil jawabanmu?

NK : Perkiraan luas penyebaran minyak adalah 750 km

P : Apakah luas yang kamu dapatkan relessengan gambar pada soal?

NK : lya Pak kurang lebih perkiraannya segitu Pak

P :Bagaimana dengan pertanyaan nomor 4.c apakah mungkin perkiraan
luasnya 16.000Q4 ?

NK : Tidak mungkin Pak, perkiraan luasnya 16.0Q@ , itu beberapa
kali lipat dari luas aslinya Pak

P : Kenapa tidak mungkin, kan itu perkiraan dmwabanmu juga
perkiraan kan?

NK : lya Pak, karena luas asli dari penyebaran minyaknya Pak mungkin
lebih kecil sedikit dari yang saya cari tadi karena gambarnya tidak
sepenuhnya persegi panjang namun perkiraannya saya rasa wajar
Pak. Jadi tidak mungkin Pak luasnya 16006 terlalu luas Pak
kalau dilihat pada gambar
Berdasarkan hasil wawancara, subjek NK dapat mengevaluasi

kewajaran hasil solusi dan kesimpulan yang didapat dengan konteks

permasalahan pada soal. Subjek dapat menjelaskan hasil yang didapat

relevan dengan konteks permasalahan walaupun jawabannya hanya

merupakan perkiraan. Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa subjek
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NK dapat menafsirkan hasil selesaian artinya dapat dikatakan memenuhi
indikatorinterpret Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek NK memenuhi indikatanterpret
b. Paparan Data Subjek NK Dalam Menyelesaikan STKLM2 dan

Hasil Wawancara

1) Paparan data subjek NK pada STKLM-2 soal nomor 1
Berikutadalah soal nomor 1 pada STKEMM
Di rumah Andi terdapat sebuah tangga disalah satu sudut ruangan untuk naik

ke lantai 2 rumahnya. Gambar di bawah ini merupakan ilustrasi tangga yang
ada di rumah Andi.

3,15m

Berdasarkan ilustrasi gambar di atas, berapakah ketinggian rmaagngg

anak tangga di rumah Andi?

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!

b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Apakahmungkinjika ketinggian tiap dua anak tangga lebih dari 50 cm?
Jelaskan jawabanmu!

Berikut adalah hasil jawaban subjek NK dalam menyelesaikan

STKLM-2 pada nomor 1
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Gambar 4.13 Jawaban subjek NK pada STKLM2 Soal No 1
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Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek NK

pada STKLM2 nomor 1

a) Indikatorformulate
Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.12, pada indikator

formulatesubjek NK mampu merumuskan permasalahan pada soal dengan

mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal dan gambar yang
disajikan. Subjek NK menuliskan informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Selanjutnya peneliti melakukan wawancagarde
subjek NK sebagai data pendukung hasil tes.

P : Coba kamu jelaskan apa yang kamu pahami dari soal ini!

NK : Baik Pak (nembaca sogljadi pertama dari gambar diketahui bahwa
tinggi tangga 3,15 m dan panjang tangganya 4,25 m. kemudian
jumlah anak tangganya ada 14 Pak

P :Lalu apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

NK : Tinggi masingmasing anak tangganya, kan semuanya ada 14 jadi
yang ditanya itu tinggi satunya berapaefiunjuk gambar

P : Apakah menurutmu informasi yang ada pada soal cukup untuk
menjawab permasalahan tersebut?

NK : Cukup Pak karena diketahui tinggi tangganya dan pada gambar kita
bisa hitung banyak anak tangganya
Dari hasil wawancara dapat dilihat subjek NK mampu

mengidentifikasi permasalahan dari soal dan gambar yang disajikan. Subjek

dapat merumuskan permasalahan dengan mengidentifikasi-umsur
yang diketahui dari gambar dan mengidentifikasi informasi lairyays
diperlukan untuk merencanakan penyelesaian yaitu menghitung

keseluruhan anak tangga untuk dapat menentukan tinggi tiap anak tangga

namun tidak dituliskan pada lembar jawaban. Berdasarkan hasil wawancara
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maka dapat dikatakan bahwa subjek memenuhi indiKatarulate pada
STKLM-2 nomor 1.
b) Indikatoremploy

Dari gambar 4.13 subjek NK dapat menyelesaikan soal dengan
melakukan perhitungan dengan cara membagi tinggi tangga dengan
keseluruhan anak tangga. Terlihat bahwa Subjek NK dapat merancang
strategi penyelesaian soal dari informasi yang terdapat pada soal.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek NK sebagai data

pendukung hasil tes.

P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

NK : Saya bagi tingginya Pak dengan 14 karena jumlah tamgjganya
ada 14.

P  : Kenapa tinggi tangga dibagi dengan jumlah anak tangga?

NK : Karena yang ditanya itu tinggi satu anak tangga sedangkan yang
diketahui tinggi seluruh tangganya 3,15 m. Jadi untuk menentukan
tinggi satu anak tangga maka tinggi tangganya dibagi dengan jumlah
semua anak tangganya Pak

P : Baik, bagaimana hasil jawabanmu?

NK : Tinggi tiap anak tangga adalah 22,5 cm Pak. Tadi saya ubah dulu
Pak 3,15 m jadi 315 cm biar mudah hitungnya.jadi 315 cm dibagi 14
hasilnya 22,5 cm
Berdasarkan hasil wawancara, subjek NK dapat menjelaskan proses

penyelesaian soal dengan baik dan sesuai dengan jawaban pada hasil tes.

Subjek NK merancang selesaian dengan baik dan melakukan operasi

perhitungan dengan benar. Berdasarkan hasil tes dannearsiadi atas,

maka subjek NK memenuhi indikatemploy

c) Indikatorinterpret

Berdasarkan jawaban siswa pada soal nomor 1.c, subjek NK

menafsirkan kesimpulan penyelesaian ke dalam konteks permasalahan
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berdasarkan hasil yang telah diperoleh. Dari lembar jawaban subjek NK

menyimpulkan bahwa ketinggian tiap 2 anak tangga lebih dari 50 cm karena

berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan bahwa tinggi tiap 2 anak

tangga adalah 45 cm. Selanjutnya penelgiakukan wawancara sebagai

data pendukung hasil tes subjek NK pada STK2 kKomor 1.

: Apakah kamu mengerti maksud pertanyaan nomor 1.c?
: Mengerti Pak, yang ditanya kalau tinggi tiap 2 anak tangga itu lebih

dari 50 cm atau tidak

: Bagaimana kesimpulan jawabanmu?
: kesimpulan yang saydapatkan adalah tinggi tiap 2 anak tangga itu

tidak lebih dari 50 cm Pak

: Coba kamu jelaskan bagaimana kamu mendapatkan kesimpulan

seperti itu

: lya Pak, karena tinggi satu anak tangga setelah saya cari tadi adalah

22,5 cm. Jadi tinggi tiap nak tangga berarti 22,5 dikali 2 hasilnya
45 cm Pak, berarti tinggi tiap 2 anak tangga tidak lebih dari 50 cm

: Apakah menurutmu kesimpulanmu itu sesuai dengan gambar pada

konteks soal?

: Sesuai Pak, karena tinggi tangganya adalah 315 cm, kalau tinggi tiap

2 anak tangga lebih dari 50 cm maka tinggi keseluruhan tangganya
bukan 3,15 m Pak

: Apakah tinggi tiap anak tangga 22,5 cm relevan dengan dunia nyata?
: lya Pak, wajar kalau tingginya itu 22,5 cm karena biasanya tangga

tangga kalau dilihat ukurannya kik&ra segitu Pak

Berdasarkan hasil wawancara, subjek NK dapat menafsirkan hasil

penyelesaian ke dalam konteks permasalahan. subjek NK juga dapat

menjelaskan kewajaran hasil yang didapat ke dalam konteks permasalahan

serta relevan dengan dunia nyata. Jadi berdasarkatesasdin wawancara,

subjek NK memenubhi indikatanterpret
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2) Paparan data subjek NK pada STKLM-2 nomor 2

Gambar di bawah ini merupakan desain kandang ayam yang akan dibuat
pak Adi.

240 cm

50 cm | ..|||I||||||| """llln.. 50 cml

N\

Tampak depan Tampak samping

e e e
M

Atapnya terdiri dari dua bagigrersegi panjang yang identik. Berapakah
luas seluruh atap kandang yang dibuat pak Adi?

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!

b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Jika pak Adi membeli seng berukurpgt ¢ & sebanyak 2 lembar,
apakah cukup untuk menutup atap kandang tersebut? Jelaskan
jawabanmu!

Berikut adalah hasil jawaban subjek NK dalam menyelesaikan

STKLM-2 pada nomor 2.
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Gambar 4.14 Jawaban subjek NK pada STKLMl Soal No 2
Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek NK

pada STKLM2 nomor 2.
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a) indikatorformulate
Berdasarkan jawaban subjek NK pada gambar 4.14, pada indikator
formulatesubjek NK merumuskan permasalahan dengan mengidentifikasi
informasi yang terdapat pada soal dari gambar yang disajikan yaitu
menuliskan unsuunsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal serta
mengenali aspek matematika dari masalah yang disaj&ealanjutnya
peneliti melakukan wawancara dengan subjek NK terkait STHLMmMor
2.
R Qpba kamu jelaskan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal
NK IIgtla’itama diketahui ada 2 gambar yaitu tampak samping dan tampak
depan. Ukuran yang diketahui kalau yang tampak depan tinggi

atapnya 50 cm dan panjangnya 120 cm. yang tampak samping tinggi
atapnya 50 cm dan panjangnya 240 cm

P  : Dapatkah kamu menjelaskan uku#uran tersebut dengan
mendemonstrasikan dengan bukunefmbuat buku menjadi
berbentuksepertiatap)

NK : Bisa Pak ihenjelaskan ukuran dengan mendemonstrasikan sebuah
buku menjadi atap
P  :Baik, lalu apa yang ditanyakan soal ini?
NK : Lebar seluruh atapnya
Dari hasil wawancara, subjek NK dapat menjelaskan informasi yang
ada pada soal dengan menyebutkan unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Subjek memahami dengan baik informasi dan
mengenali konstruk dari gambar yang disajikan untuk merumuskan
permasalahan. Subjek NK dapat menjelaskan ukukaman pada gambar
dengan mendemonstrasikan sebuah buku menjadi bentuk atap. Berdasarkan

hasil tes dan wawancara, maka subjek NK dapat dikatakan memenuhi

indikatorformulate
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b) Indikatoremploy
Berdasarkan hasil tes siswa pada gambar 4.14, subjek NK
menggunakan konsep matematika dalam menyelesaikan soal yaitu
menggunakan luas persegi panjang untuk mencari luas atap dan rumus
pythagoras untuk mencari lebar atap yang belum diketahui namun subjek
NK langsung menuliskan hasil secara singkat. Subjek NK juga dapat
menerapkan konsep yang digunakan dan melakukan perhitungan dengan
baik. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek NK.
P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal ini?
NK :Saya cari lebar atapnya dulu Pak menggunakan pythagoras
kemudian hasilnya dikali dengan panjatgp yan@40 cm Pak
P : Kenapa kamu mencari lebar atap menggunakan pythagoras?
NK : Dari tampak depan lebar atapnya bisa dicari dengan phytagoras

karena bentuknya adalaegitigasiku-siku (menjelaskan dengan
mendemonstrasikan

P  : Berapa ukuran lebar atap yang kamu dapat?

NK : Tadi sudah dihitung pakai phytagoras dapat lebarnya 130 cm Pak

P  : Setelah mendapatkan lebarnya apa yang selanjutnya kamu lakukan?
NK : Saya kali dengan panjang atap untuk dapat luas atapnya.

P : Mengapa kamu kali dengan panjang atap? Coba kamu jelaskan

konsep apa yang kamu gunakan
NK : Karena atapnya bentydersegi panjang jadi cari luasnya p x | Pak
P : Bagaimandasil jawabanmu?
NK : Jadi 240 x 130 hasilnya 31.200 TrKemudian karena atapnya ada

2 sisi jadi dikali 2 hasilnya 62400 ém

Berdasarkan hasil wawancara subjek NK menjelaskan langkah
penyelesaian soal dengan sangat baik. Subjek NK mampu merancang
strategi selesaian dan menggunakan koksegep matematika dalam
penyelesaian soal. Subjek NK juga dapat menjelaskan hasil perhmtunga

yang diperoleh dengan baik. Hasil wawancara subjek NK juga konsisten
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dengan lembar jawaban sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek NK

memenuhi indikatoemploy

c) Indikator nterpret
Berdasarkan gambar 4.14 pada soal nomor 2.c, subjek NK

melakukan perhitungan berdasarkan hasil yang telah diperoleh untuk

mendapatkan kesimpulan yang sesuai dengan konteks permasalahan. Untuk
mendukung hasil tes maka peneliti melakukan wawancara dengaf sub

NK terkait indikatorinterpret

P : Apakah kamu paham maksud soal nomor 2.c?

NK :Paham Pak, yang ditanya apakah 2 lembar seng cukup untuk
dipasang di atap

P  :Bagaimana hasil jawabanmu? Coba jelaskan!

NK : Luas 1 seng 2 frberarti luas 2 seng adalah 4 sedangkan luas
atapnya adalah 62400 cm2 atau 6,24 dedi sengnya tidak
menutupi semua atap Pak

P  :Jadi bagaimana kesimpulan jawabanmu?

NK : Kesimpulannya 2 lembar seng ukuran 1 m x 2 m tidak cukup untuk
menutup atap kandang

P : Apakah kesimpulanmu sesuai dengan konteks permasalahan pada
soal?

NK : lya Pak, karena memang tidak cukup Pak kalau cuma 2 lembar seng
karena atapnya lebih luas daripada seng
Berdasarkan hasil wawancara, subjek NK dapat menjelaskan dan

menafsirkan hasil penyelesaian serta menyimpulkan hasil yang didapat

dalam konteks permasalahan pada soal. Berdasarkan hasil tes dan

wawancara dapat disimpulkan bahwa pada STK2.kbmor 2 subjelNK

memenuhi indikatointerpret
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3) Paparan data subjek NK padaSTKLM -2 nomor 3
Berikut adalah soal nomor 3 pada STKi2vi

Seorang ustadz memberikan tausiyah di sebuah mushola. Pada saat itu
mushola dipenuhi oleh jamaah yang duduk mendengaakiasiyah

Panitia membagi ruangan di dalam mushola menjadi dua bagian untuk
memisahkan jamaah lakiki dan jamaah perempuan. Jumlah jamaah laki
laki yang hadir sebanyak 60 orang. Jika pajp ditempati oleh 2 orang
jamaah, berapakah luas area yang ditempati oleh jamadhka@alam
mushola tersebut?

a. Tulislahinformasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!

b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Apakahmungkinjika luas area mushola yang ditempati jamaah laki
laki berukuranpa  p 18 ? Jelaskan jawabanmu!

Berikut adalah hasil jawaban subjek NK dalam menyelesaikan

STKLM-2 pada nomor 3
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Gambar 4.15 Jawaban subjek NK pada STKLM2 Soal No 3

Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek NK
pada STKLMZ2 nomor 3.
a) Indikatorformulate

Berdasarkan jawaban subjek NK pada gambar 4.15, pada indikator
formulate subjek NK dapat merumuskan permasalahan dengan
mengidentifikasi informasi atau aspek matematika dalam soal. Subjek NK

dapat menuliskan unsuinsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada
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soal. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subjek NK sebagai

data pendukung hasil tes.

P :Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?

NK : Diketahui jamaah lakiaki yang hadir sebanyak 60 orang.
Jamaahnya semuanya duduk, dalam tiag ditempati oleh 2 orang
jamaah

P : Baik, selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal ini?

NK : Ditanya adalah berapa luas area yang ditempati oleh jamadaidaki
Dari hasil wawancara, subjek NK dapat menjelaskan informasi yang

terdapat pada soal. Subjek NK dapat merumuskan permasalahan dengan

mengidentifikasi unsuunsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal
serta informasi lainnya yang dibutuhkan untuk meaag selesaian soal.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, maka dikatakan bahwa untuk

STKLM-2 nomor 3 subjek NK memenuhi indikaformulate

b) Indikatoremploy
Berdasarkan hasil jawaban pada gambar 4.16, subjek NK

menyelesaikan soal dengan menentukan luas area yang ditempati oleh satu

orang berdasarkan informasi yang ada pada soal yaitu 2 orang menempati
area seluas 1fmKemudian melakukan operasi perkalian untuk memperoleh
hasil. Sebagai data pendukung selanjutnya peneliti melakukan wawancara
dengan subjek NK.

P  : Bagaimanakah langkdangkah kamu menyelesaikan soal ini?

NK : Saya mencari luas 1 orang Pak, diketahui?lmmatnya 2 orang
berarti 1 orang itu 0,5

P : Mengapa kamu mencari luas 1 orang?

NK : Biar lebih mudah untuk mendapatkan luas areanya Pak, jadi luas satu
orang tinggal dikali dengan jumlah semua orang sehingga dapat luas

area lakilakinya
P : Selanjutnya apa yang kamu lakukan untuk mendapatkan hasilnya?
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NK : Selanjutnya luas 1 orang dikali dengan jumlah semua orang. Jadi 0,5

m x 60 hasilnya 30 M

Berdasarkan hasil wawancara subjek NK dapat menjelaskan
langkahlangkah penyelesaian soal dan merancang cara untuk menemukan
solusi. Terlihat dari bagaimana subjek NK menjelaskan bagaimana dia dapat
mencari luas area lakaki dengan menentukan luas asemg ditempati
oleh satu orang terlebih dahulu baru kemudian dikalikan dengan jumlah
semua jamaah. Terlihat bahwa hasil wawancara subjek NK konsisten
dengan hasil tes pada lembar jawaban. Berdasarkan penjelasan yang
diberikan maka untuk STKLA nomor 3 sujgek NK dapat dikatakan
memenuhi indikatoemploy
c) Indikator nterpret

Berdasarkan jawaban subjek NK pada STKkRMomor 3.c, subjek
NK dapat menafsirkan hasil selesaian dengan menyimpulkan solusi
berdasarkan hasil yang telah didapat sebelumnya ke dalam konteks
permasalahan. Untuk mengonfirmasi jawaban pada lembar jawaban dan
untuk mendukung hasil tes maka peneliti melakukan wawancara dengan
subjek NK terkait indikatomterpret
P : Apakah kamu mengerti soal nomor 3.c? coba kamu jelaskan!

NK : Mengerti Pak, ditanyakan apakah luas area yang ditempati oleh
jamaah lakilaki seluas 6 m x 10 m

P :Bagaimana hasil yang kamu dapatkan?

NK : Hasil yang saya dapatkan bahwa tidak mungkin luasnya 6 m x 10 m
Pak

P :Bisakah kamu jelaskan kenapa tidak mungkin kalau area yang

ditempati jamaah laleaki itu 6 m x 10 m?
NK : Karena informasi soal 15itu ditempati oleh 2 orang berarti luasnya
adalah 30 rhkarena ada 60 orang. Kenapa tidak mungkin luas
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areanya 6 m x 10 m, karena terlalu luas Pak kalau 6 m x 10 m berarti
P 2%$ah hasil jawabanmu relevan dengan permasalahan pada soal?
NK : lya Pak, karena informasi soalnya % umtuk 2 orang, berarti kalau

luasnya 60 rhberarti 1 M untuk 1 orang, tidak sesuai dengan yang

ada pada soal

Berdasarkan hasil wawancara, subjek NK mampu menafsirkan hasil
selesaian ke dalam konteks permasalahan dan mampu menjelaskan
kewajaran hasil solusi. Subjek NK dapat menyimpulkan hasil yang didapat
sesuai dengan konteks permasalahan. Berdasarkan hasil casavaian
hasil tes maka dapat disimpulkan bahwa subjek NK memenuhi indikator
interpret

4) Paparan data subjek NK pada STKLM-2 nomor 4

Berikut adalah soal nomor 4 pag§aKLM-2:

Gambar di bawah ini merupakan peta pulau Jawa dimana terdapat 6
provinsi yang ditunjukkan oleh nomor 1 sampai 6.

A=
{
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3 el AR
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[l 4 la 0
~~
Ry o L‘-\  md \ e M
I U
+~Provinsi Banten! - et
2. DKI Jakart T~
o Salrs
4. Jawa Jengah
5. R(
6. Jawa

Jika luas 1 kotak pada gambar mewakiliiQda 1 UQG berapakah
perkiraan luas provinsi Jawa Barat?

a. Tulislah informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan di atas!

b. Selesaikanlah permasalahan di atas!

c. Apakahmungkin jika perkiraan luas provinsi Jawa Barat pada peta
tersebut Antara 15.000 Km20.000 km? Jelaskan jawabanmul!
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Berikut adalah hasil jawaban subjek NK dalanenyelesaikan

STKLM-2 pada nomor 4

Gambar 4.16 Jawaban subjek NK pada STKLM2 Soal No 4

Berikut adalah deskripsi kemampuan literasi matematis subjek NK
pada STKLM2 nomor 4.
a) indikatorformulate

Berdasarkan jawaban subjek NK pada gambar 4.16, subjelajit
merumuskan permasalahan dengan menuliskan informasi yang terdapat
pada soal yaitu menuliskan unsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada
soal. Subjek NK mampu mengidentifikasi informasi dari gambar yang
disajikan. Selanjutnya peneliti melakukan veanwara dengan subjek NK
terkait STKLM-1 nomor 4.
P : Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?
NK : Gambarnya merupakan peta pulau Jawa, ada angka 1 sampai 6

menunjukkan provingprovinsi yang ada di pulau Jawa. Kemudian

satu kotak pada gambar (menunjuk pada gambar) yang luasnya itu
mewakili 45 km2 x 45 krhberarti luas 1 kotak 2025 Km

P  : Lalu apayang ditanyakan pada soal ini?

NK : Yang ditanya perkiraan luas daerah nomor 3 yaitu provinsi Jawa
Barat

P . Apakah menurutmu informasi yang ada pada soal cukup untuk

menyelesaikan permasalahan soal?
NK : Informasinya tidak banyak Pak, tapi cukup karena ukuran kotak
kotaknya diketahui



